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ABSTRAK
Nafisah, Durratun. 2017. Status Hukum Anak Temuan Perspektif Figh Dan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 (Studi Penemuan Anak Di Kelurahan
Loloan Timur Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana Provinsi Bali).
Tesis, Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. H.
Saifullah, S.H. M.Hum. (I1) Dr. H. Mujaid Kumkelo, M.H.

Kata Kunci: Status Hukum, Anak Temuan, Anak Angkat.

Pembuangan terhadap anak sering terjadi di Indonesia dengan berbagai alasan.
Anak-anak yang tidak beruntung ini membutuhkan kepastian dalam hidupnya baik
kepastian untuk negara maupun agama. Terutama pada anak perempuan, ia harus
memiliki kejelasan status hukum untuk nasabnya dan walinya jika ia akan menikah.
Realitas yang terjadi di masyarakat tetang penemuan anak di Kelurahan Loloan Timur
memiliki sistem yang berbeda dalam menyelesaikan perkara.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan memahami proses pengakuan
dan pengangkatan anak temuan di Kelurahan Loloan Timur Kecamatan Jembrana
Kabupaten Jembrana Provinsi dan dapat menjelaskan dan memahami anak temuan
perspektif figh dan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007. Jenis penelitian ialah
penelitian lapangan (field research) dan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan
data ialah wawancara sebagai data primer. Sedangkan data sekunder menggunakan
literatur yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah: 1) proses
pengakuan dan pengangkatan anak yang bersifat sosiologis dengan menggunakan
sistem kekerabatan atau kekeluargaan dengan melalui beberapa proses yaitu: Pertama,
Anak temuan berhak diasuh oleh orang yang menemukan pertama kali sesuai dengan
kriterianya. Kedua, Pengakuan anak berdasarkan kekeluargaan dan secara agama.
Ketiga, Kesaksian dalam pengakuan dan pengangkatan anak disaksikan oleh pejabat
lingkungan. Keempat, Anak temuan dijadikan anak angkat dengan cara menyusui anak
temuan kepada orang tua yang mengakuinya dan disusui oleh keluarga kedua belah
pihak. 2) Status hukum anak temuan dalam figh memiliki perbedaan sesuai dengan usia
yaitu: Pertama, Anak temuan yang ditemukan usia bayi (0 bulan) status hukum
dikembalikan kepada orang yang mengakuinya baik dalam nasab maupun wali. Kedua,
Anak yang ditemukan diatas usia 5 tahun status hukumnya dikembalikan kepada orang
tua yang mengakuinya akan tetapi untuk masalah perwalian dikembalikan kepada wali
hakim jika akan menikahkan anaknya. Perspektif PP No. 54 tahun 2007 memiliki
kepastian hukum sama dengan anak angkat. la menjadi anak angkat setelah
mendapatkan ketetapan hukum dari pengadilan.
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ABSTRACT
Nafisah, Durratun. 2017. The Legal Status Neglected Children in the Perspectives of
Figh and Government Regulation No. 54 of 2007 (a Study of Fostering
Childrenin East Loloan Village, Jembrana District, Jembrana Regency - Bali).
Thesis, Study Program Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Graduate Program of
State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisors: (1) Dr. H.
Saifullah, S.H. M. Hum. (I1) Dr. H. Mujaid Kumkelo, M.H.

Keywords: Legal Status, Neglected Children, Foster Children.

Neglecting children often occurs in Indonesia for various reasons. An innocent
child must bear his life from the age of the toddler. These unfortunate children need
certainty in their lives both for the social legal status and for the religion status.
Especially for girl, she must have a clear legal status for her nasab and her guardian if
she gets married. The reality that happened in the community of neglected child in East
Loloan Village has different system in solving the case. They involve all parties to
solve it.

This study aims to explain and understand the process of recognition and
adoption of the neglected children in East Loloan Jembranan District based on
sociological perspective and can explain and understand the status of adopting
neglected child in figh and Government Regulation Number 54 of 2007 perspectives.
Type of this research is field research and qualitative approach. The method of data
collection is interview as a primary data. While the secondary data used literature
reviews related to the focus of research. Data that has been collected and then processed
and analyzed in accordance with the stages of research.

The results of research conducted by researcher are: 1) the process of
recognition and adoption of children sociologically use the system of kinship or kinship
by through several processes, namely: First, the neglected child entitled to be cared for
by people who find the first according to the criteria. Second, the recognition of
children based on kinship and religion. Thirdly, testimony in the recognition and
adoption of children is witnessed by environmental officials. Fourthly, the neglected
children were adopted by breastfeeding the children to the parents who confessed and
breastfed by the families of both parties. 2) the legal status of children findings in figh
have differences according to the age, as follows: First, neglected child was found at
infant age (0 months) legal status is returned to people who admit it both in nasab and
guardian. Secondly, a child found over the age of 5 years, the iegal status is returned to
a parent who acknowledges it but for trust issues is returned to the judge's guardian if
he / she is to marry off his / her child. The views of religious leaders on the legal status
of children's findings perspective of PP. 54 of 2007 has the same legal certainty with
adopted children. He/she became a foster child after obtaining legal provisions from
the court.
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kepada Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, karunia serta kekuatan dan segala
nikmat yang telah diberikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini
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Semoga apa yang telah penulis dapatkan selama kuliah di Program

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang ini, dapat

bermanfaat bagi seluruh pembaca, khususnya bagi penulis pribadi. Disini penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis
sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang
menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
yaitu merujuk pada transliteration of Arabic words and names used by the Institute of

Islamic Studies, McGill University.

B. Konsonan
\ = Tidak dilambangkan ) = Dl
- - B L = Bk
< =) L = Dh
& Ts a = ‘(koma menghadap ke atas)
z =1 gL PN= Gh
¢ e <« = F
¢ = Kn 5 = Q
2 - D | = K
K = Dz J = L
B = R ¢ = M

Xi
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D = Z O = N
o = S P = W
o= Sy « = H
oa = Sh & =Y

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma
diatas (), berbalik dengan koma (), untuk pengganti lambang “¢”.

. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = T misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang = U misalnya 03 menjadi diina

73T
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = ) misalnya J&  menjadi gawlun

Xii
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Diftong (ay) ¢ misalnya % menjadi khayrun
. Ta’marbiithah (3)

Ta’'marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah
kalimat, tetapi apabila ta 'marbiithah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4wl 4. )l menjadi
alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: #
lll Zes y menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang
disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Im&m al-Bukhariy mengatakan...

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Ma sya’ Allah kana wa ma lam yasya lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla.

. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transilirasi. Apabila kat atersebut merupakan nama Arab dari orang
Indonesia atau bahasa arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan

menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:

Xiii
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“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan
Ketua MPR pada masa yang sama,telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan
nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya
melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat”
ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun a berupa
nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “’ Abd

al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Perkembangan masyarakat sesuai dengan perkembangan zaman. Masyarakat
bisa berubah ketika berubahnya zaman. Perubahan zaman dipengaruhi oleh
kecanggihan terhadap teknologi dan ilmu pengetahuan. Banyak yang mengetahui
teknologi dan menggunakannya dengan yang positif maupun negatif. Pengetahuan
teknologi tanpa adanya ilmu pengetahuan akan berdampak negatif pada anak.
Maraknya kejadian pembuangan anak salah satunya disebabkan oleh hamil di luar
nikah dan perkenalan di dunia maya.

Anak-anak yang dibuang tanpa diketahui banyak terjadi di Indonesia. Anak-
anak tersebut dititipkan ke panti asuhan bahkan ada yang membiarkan anak begitu saja.
Banyak anak-anak yang terbuang dan meninggal dengan sendirinya tanpa adanya
perawatan. Sebagian dari mereka yang dititipkan di panti asuhan hanya memiliki
fasilitas yang sangat minim. Anak merupakan anugerah dan titipan dari Allah tidak
semua orang bisa memilikinya. Allah hanya menitipkan kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nya. Selain titipan dari Allah, anak juga merupakan salah satu tujuan dari
adanya pernikahan adalah untuk mempunyai seorang keturunan agar bisa menjadi
penerus dan pelindung bagi orang tuanya.

Penemuan anak ini sering terjadi di Indonesia. Bahkan, hingga saat ini masih

banyak bayi-bayi yang ditemukan tanpa memiliki identitas. Bayi yang diadopsi oleh
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aktris dan politikus Venna Melinda merupakan salah satu contoh anak yang dibuang.
Bayi tersebut ditemukan oleh salah seorang penjaga masjid kampus di Jakarta.
Penemuan bayi terjadi di kamar mandi pada 16 September lalu. Kemudian, ia
membawa bayi tersebut ke rumah sakit kampus karena kondisi bayi yang sangat lemah
dan posisi tali pusar tidak dilepaskan oleh orang tuanya. Venna menyampaikan
keinginan untuk mengadopsi kepada pihak rumah sakit akan tetapi tidak diperkenankan
untuk bertemu karena kondisi bayi yang terlalu lemah. Setelah dua hari ia
diperbolehkan untuk menemuinya. Bayi tersebut tidak dibawa langsung oleh Venna
karena ia harus menyiapkan dokumen untuk proses bayi ini. Setelah proses pengadilan,
ia membawa bayi tersebut dan merawat sebagaimana mestinya. '

Selain itu, kasus lain yang teradi di Klaten bayi yang ditemukan di depan toko
bangunan pada 29 April 2017. Kondisi bayi sempurna dengan ari-ari masih basah.
Bayinya ditempatkan dikardus dengan alas karung dan berselimut kain lurik dan
sarung. Bayi ini langsung dibawa ke Puskesmas terdekat untuk memeriksa kondisinya.
Bayi ini telah dirawat oleh seorang bidan.? Bayi-bayi tersebut memiliki keberuntungan
karena telah diadopsi oleh seseorang. Banyak yang tidak memiliki keberuntungan
sehingga harus dirawat oleh panti asuhan dan menunggu ibu yang akan mengasuhnya.

Bayi yang ditemukan selanjutnya di Kelurahan Loloan Timur. Salah satu

kelurahan yang ada di Provinsi Bali. Penemuan anak terjadi di Kelurahan Loloan

'https://m.tempo.co/read/news/ (diakses 30 Mei 2017).
2https://m.solopos.com (diakses 30 Mei 2017).
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Timur ini terjadi sejak beberapa puluh tahun yang lalu. Kejadian penemuan anak ini
telah berulang-ulang terjadi di Kelurahan ini. Pada tahun 1980-an di Pasar. Ketika ia
belanja ia menemukan sosok bayi yang dibalut dengan kain. Kemudian, ibu tersebut
mengambil bayinya karena ia pernah mengangkat seorang anak. Baginya,
pengangkatan anak atau merawat anak merupakan perbuatan yang mulia dan baik
untuk dicontohkan kepada masyarakat yang lain. Kemudian ada lagi ibu menemukan
seorang bayi di sawah depan rumahnya. Rumah ibu tersebut berada di dekat sawah
sehingga ia mendengar tangisan bayi yang ada disana. Kejadian yang kedua ini kurang
lebih pada tahun 1990-an. Baru-baru ini juga terjadi, Pada tahun 2011 juga ditemukan
bayi diletakkan musholla dan diberikan langsung ke keluarganya yang tidak
mempunyai seorang anak.

Bayi-bayi yang diterlantarkan menimbulkan keresahan kepada masyarakat.
Pro-kontra terjadi terhadap apa yang dilakukan oleh orang tua yang mengambil bayi-
bayi tersebut. Proses peralihan penemuan anak ini menjadi pengangkatan anak yang
membuat masyarakat merasa lebih nyaman. Bayi-bayi yang ditemukan kemudian
diakui oleh orang-orang yang baik nasabnya. Bayi-bayi ini dirawat dan diangkat
sebagaimana anaknya.

Di masyarakat, memiliki orang yang menjadi panutan sebagai tokoh utama atau
tokoh agama. Tokoh agama ialah orang yang memiliki kemampuan dalam hal
keagamaan pada bidang-bidang keislaman. Yang dimaksud dalam tokoh agama ini

ialah tokoh agama Islam atau kiai. Orang yang mempunyai keistimewaan tertentu
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yang berbeda dari orang lain di masyarakat. Tokoh agama ini biasanya mempunyai
pengaruh di desa tertentu.?

Bayi-bayi vang ditemukan di Kelurahan ini anak perempuan. Anak perempuan
membutuhkan status hukum yang jelas pada dirinya. la mengikuti status orang tua
angkatnya atau ia dikembalikan ke negara. Dalam hal ini, status hukum anak temuan
masih tidak adanya kejelasan baik dari perspektif hukum positif maupun hukum islam.
Status keperdataan sangat dibutuhkan bagi kehidupaanya. la membutuhkan wali dalam
pernikahan. Tokoh agama di masyarakat Loloan Timur sangat berpengaruh terhadap
kehidupannya.

Anak temuan atau anak terlantar seorang anak yang hidup yang dibuang
keluarganya karena merasa takut akan kemiskinan atau karena lari dari tuduhan.
Penyebab anak dibuang ialah pertama, karena takut tidak sanggup mendidiknya dan
menafkahinya, kedua, karena takut adanya tuduhan yang menyangkut harga diri.*

Dalam islam, mengambil anak temuan karena kehidupannya ialah fardhu
kifayah. Agar anak itu bermanfaat bagi kehidupannya dan bagi orang lain.> Dalam ayat

disebutkan:®

WLSSUAJY\LSSAMJ\UAMJNMJAAUAM\da;y\@.ﬁé&:\.midhd;\ua
&) & el Gl Y 2g3els a5 s wu\u;\u&uu;\wjmwu\dﬁ

Y uﬁMUAJY\@quWBﬁS

3Arief Furchan Dan Agus Maimun, Studi Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), him. 11.

“Andi Syamsu Alam Dan M. Fauzan. Hukum Pengangkatan Anak Perspektif Islam. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group 2008. him. 191.

SAndi, Hukum Pengangkatan Anak, him. 194

¢ Al-Qur’an dan Terjemahan, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2010. QS. Al-Maidah (5): 32.
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Artinya: “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang
itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi”.

Ayat tersebut dapat dipahami bahwa seorang manusia harus menjaga
kehidupan manusia yang lain. Jika ada seorang anak yang ditelantarkan oleh orang
tuanya maka hendaklah ia mengambil anak tersebut demi menjaga kehidupan anak
tersebut. Allah telah memerintahkan ummatnya untuk menjaga manusia lain. Seorang
manusia tidak boleh membahayakan yang lain. Rasul juga mengajak manusia untuk
berbuat baik kepada orang lain. Manusia tidak boleh merusak apapun dimuka bumi ini.
Manusia harus mengerti batasan-batasan terhadap perbuatan yang akan ia lakukan.

Anak yang ditelantarkan oleh orang tua kandungnya yang tidak memiliki
kesalahan harus menanggung beban hidupnya sejak lahir. Anak tersebut harus
diberikan hak untuk hidupnya sebagai manusia yang terlahir di dunia. Berbagai alibi
orang tua yang tidak ingin merawat dan mendidik anaknya sehingga ia rela melepas
anaknya di jalan. Padahal Allah telah menjelaskan dalam ayat diatas untuk tidak
berbuat melampui batas. Perbuatan pembuangan anak termasuk salah satu hal yang
melampaui batas.

Regulasi hukum di Indonesia tidak memperhatikan mengenai prihal anak

temuan maupun pengangkatan anak. Padahal, pengangkatan anak terjadi sebelum
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masa kolonial Belanda. Aturan yang digunakan pada saat itu ialah menggunakan aturan
hukum adat. Pengangkatan anak mulai di perhatikan pada tahun 1917 pada Staatblad
Tahun 1917 Nomor 129.Kemudian, dikeluarkan Staatblad Tahun 1919 Nomor 81,
Staatblad Tahun 1952 Nomor 557, Staatblad Tahun 1924 Nomor 92 dan Staatblad
Tahun 1952 Nomor 557. Sebagai penyempurnaan dari aturan tersebut, pemerintah
mengeluarkan UU No. No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak pasal 12 ayat 1.
Hanya saja, regulasi ini hanya sedikit menyinggung tentang kesejahteraan anak.
Kemudian, dikeluarkan SEMA) Nomor 2 Tahun 1979, SEMA Nomor 3 Tahun 2005.
Pada tahun 2002 dikeluarkan undang-undang tentang perlindungan anak yang hanya
sedikit membahas tentang pengangkatan anak. Pada UU 23 tahun 2006 tentang
administrasi kependudukan. Pelaksanaan UU 23 tahun 2002 ialah PP No. 54 tahun
2007 yang membahas tentang pengangkatan anak dan disebutkan juga lembaga
pengasuhan anak. Kemudian, dikeluarkan aturan mengenai pengangkatan anak oleh
menteri sosial yaitu Peraturan mentri sosial ’

Dalam PP No. 54 Tahun 2007 pasal 1 ayat 5 disebutkan bahwa Lembaga
pengasuhan anak adalah lembaga atau organisasi sosial atau yayasan yang berbadan
hukum yang menyelenggarakan pengasuhan anak terlantar dan telah mendapat izin dari
Menteri untuk melaksanakan proses pengangkatan anak.® Lembaga sosial yang

menaungi anak-anak terlantar harus mempunyai izin resmi dari pemerintah. Dalam

Lulik Djatikumoro, Hukum Pengangkatan Anak Di Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2011),
him. 19.

8Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan Pengangkatan
Anak.
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hal ini, pemerintah memberi kewenangan untuk lembaga sosial yang ingin mendirikan
rumah sosial bagi anak terlantar. Aturan mengenai persyaratan mengangkat anak
dikeluarkan pada tahun 2009 vakni Peraturan Menteri Sosial Nomor 110 Tahun 2009.
Dari beberapa hal di atas peneliti mengangkat judul penelitian Status Hukum
Anak Temuan. Status hukum yang dimaksud ialah hak-hak keperdataan anak temuan,
perwalian dan nasab. Penelitian ini berdasarkan hukum positif dan hukum islam.
Hukum positif digunakan Peraturan Pemerintah No. 54 Tahun 2007. sedangkan hukum
Islam menggunakan figh al-lagith yaitu figh yang berkaitan dengan anak temuan dan
figh tabanni yaitu figh yang berkaitan dengan anak angkat. Peneliti juga meminta
pandangan tokoh agama tentang anak temuan. Sebagai orang yang disegani, tokoh
agama berhak memberikan pendapat terhadap apa yang terjadi.
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana proses pengakuan dan pengangkatan anak temuan di Kelurahan
Loloan Timur Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana Provinsi Bali?
2. Bagaimana status hukum anak temuan di Kelurahan Loloan Timur
Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana Provinsi Bali perspektif figh

dan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 20077
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C. Tujuan Penelitian

1. Agar dapat menganalisis proses pengakuan dan pengangkatan anak temuan
di Kelurahan Loloan Timur Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana
Provinsi.

2. Agar dapat menganalisis status hukum anak temuan perspektif figh dan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdapat dua jenis manfaat. Yaitu dilihat dari

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, adalah:

1. Secara teoritis, dengan dilakukan penelitian mengenai tentang anak temuan
agar dapat menambah wawasan tentang status hukum pengangkatan anak
temuan dalam Islam dan regulasi di Indonesia.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi
kepada masyarakat dalam memperlakukan anak temuan dengan baik.

E. Orisinalitas Penelitian

Originalias penelitian digunakan untuk mengetahui posisi penelitian yang

serupa yang pernah dilakukan. Peneliti menemukan beberapa penelitian diantaranya

akan dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Orisinalitas Penelitian
No. Nama Judul penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Jiy Ji’rinah Tinjauan Hukum Penelitian penelitian anak

Muayyanahh | Terhadap Pengangkatan mengenai angkat dan hak
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Anak Dan Akibat tentang warisnya dan
Hukumnya Dalam pengangkatan | pertimbangan
Pembagian Warisan anak hukum dalam
Menurut Hukum Islam penetapan anak
Dan Kompilasi Hukum
Islam

Risko El Kedudukan Anak Angkat | Penelitian Penelitian anak

Windo Al Dalam Hukum Waris tentang anak | angkat menurut

Jufri Adat Pada Masyarakat waris adat di
Warga Negara Indonesia Jambi
Keturunan Tionghoa di
Kota Jambi

Emnu Azamri | Pengangkatan Anak Penelitian Pengangkatan
Dalam Lingkungan tentang anak | anak secara
Hukum Adat hukum adat
Minangkabau Tinjauan Minangkabau
Atas Beberapa Penetapan dan
Hakim Pengadilan Negeri pertimbangan
Kelas | Padang, hakim dalam

penetapan anak

Andhika Kedudukan Anak Luar Penelitian Penelitian anak

Mayrizal Nikah Sebagai Anak tentang anak | angkat hasil dari

Amir Angkat Menurut hubungan luar
Peraturan Perudang- nikah
Undangan Dan Hukum
Islam

Liana Pengangkatan Anak Di Penelitian Pengangkatan

Florinda Kelurahan Banjarharjo tentang anak | anak tinjauan
Kabupaten Brebes PP No. 54
Propinsi Jawa Tengah Tahun 2007
Dikaitkan Dengan serta pembagian
Peraturan Pemerintah waris dengan
Republik Indonesia konsep keadilan
Nomor 54 Tahun 2007

Uzlah Tinjauan Keadilan Penelitian Wasiat wajibah

Wabhidah Pembagian Wasiat tentang anak | anak angkat dan
Wajibah Bagi Anak pertimbangan
Angkat (Studi Pandangan hakim dalam
Hakim Pengadilan penetapan

Agama Kabupaten
Jember)

wasiat wajibah
terhadap anak
angkat
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Penelitian pertama diteliti oleh Jiiy Ji’ronah Muayyanah® Fokus penelitian tesis
tersebut ialah anak angkat menjadi anak angkat yvang dibiayai kehidupaannya dan waris
yang didapatkan olehnya ialah wasiat wajibah yang tidak boleh melebihi 1/3 dari harta
warisan. Dalam tesis tersebut juga disebutkan bahwa pertimbangan hukum bagi hakim
jika akan memutuskan perkara penetapan anak. Pertimbangan yang digunakan oleh
hakim ialah mashalahah mursalah yang bertujuan untuk mensejahterakan anak dan
membahagiakan anak. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada tema penelitian
yakni anak. Perbedaannya ialah peneliti membahas tentang status hukum anak temuan
yang diangkat menjadi seorang anak.

Penelitian kedua Risko ElI Windo Al Jufri'® fokus penelitiannya ialah Proses
pengangkatan anak di kota jambi ialah tidak terang dan tunai. Akibat hukum dari
pengangkatan anak di kota jambi menurut adat ialah sama dengan anak kandung.
Merawat, mendidik, menyayangi dan membiayai semua kebutuhan anak angkat sama
dengan anak kandung begitu juga dengan kewarisan. Penelitian ini membahas
pengangkatan anak menurut hukum adat seangkat peneliti membahas anak temuan

perspektif regulasi hukum di Indonesia dan tinjauan hukum Islam.

°Jiiy Ji’ronah Muayyanah, Tinjauan Hukum Terhadap Pengangkatan Anak Dan Akibat Hukumnya
Dalam Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam Dan Kompilasi Hukum Islam, Tesis, (Semarang:
Universitas Diponegoro 2010).

Risko El Windo Al Jufri, Kedudukan Anak Angkat Dalam Hukum Waris Adat Pada Masyarakat Warga
Negara Indonesia Keturunan Tionghoa di Kota Jambi, Tesis, (Semarang: Universitas Diponegoro,
2010).
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Penelitian ketiga Emnu Azamri'! penelitian tersebut adalah pengangkatan anak
melalui hukum adat. Adat Minangkabau yang digunakan oleh peneliti. Pengangkatan
anak bertujuan untuk membantu keluarga vang kurang mampu. Penelitian ini juga
dilihat dari penetapan hakim dalam memutus perkara penetapan anak. Pertimbangan
hukum yang digunakan oleh hakim ialah Surat Edaran Mahkamah Agung Republik
Indonesia  Nomor 6 Tahun 1983 dan Keputusan Mentri Sosial nomor
41/Huk/Kep/V11/1984. Penelitian ini tentang ketetapan hakim melalui SEMA No. 6
Tahun 1983 sedangkan peneliti menggunakan PP No. 54 Tahun 2007 dan figh.

Penelitian keempat Andhika Mayrizal Amir'> Kedudukan anak diluar nikah
menurut peraturan perundang-undangan dan hukum islam ialah tidak mempunyai
hubungan nasab dengan oran tua angkatnya. Anak diluar nikah hanya mempunyai
hubungan nasab dengan ibu atau keluarga ibunya. Penelitian ini mengkaji tentang anak
luar nikah yang diangkat menjadi anaknya. Penelitian ini diketahui orang tua dan
keluarga anak sedangkan pada peneliti akan mengkaji anak temuan yang tidak

diketahui orang tua dan keluarganya perspektif hukum di Indonesia dan hukum Islam.

""Emnu Azamri, Pengangkatan Anak Dalam Lingkungan Hukum Adat Minangkabau Tinjaaun Atas
Beberapa Penetapan Hakim Pengadilan Negeri Kelas | Padang, Tesis, (Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada, 2010).

2Andhika Mayrizal Amir, Kedudukan Anak Luar Nikah Sebagai Anak Angkat Menurut Peraturan
Perudang-Undangan Dan Hukum Islam, Tesis (Depok: Universitas Indonesia, 2012).
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Penelitian kelima Liana Florinda'® hasil dari penelitian tersebut ialah
pengangkatan anak yang terjadi di Kelurahan tersebut tidak sesuai dengan PP No. 54
Tahun 2007. Pengangkatan anak di Kelurahan Banjarharjo bisa memutus hubungan
anak dengan orang tua kandung. Anak angkat tersebut tidak berhak mendapat waris
dari orang tua kandung ia hanya berhak mendapat waris dari orang tua angkat. Waris
yang digunakan ialah konsep keadilan dan kekeluargaan. Penelitian ini membahas
tentang anak angkat di Kelurahan Banjarharjo Jawa Tengah. Perbedaan penelitiannya
ialah terletak pada anak. Peneliti akan mengkaji tentang anak temuan.

Penelitian keenam Uzlah Wahidah'* penelitian ini fokus terhadap wasiat
wajibah yang didapatkan oleh anak angkat. Peneliti ini menggunakan pandangan dan
pertimbangan hakim dan pakar hukum islam sebagai rujukan penelitiannya. Wasiat
wajibah bagi anak angkat secara proporsional. Kontribusi anak angkat terhadap
keluarga angkat dijadikan pertimbangan hakim dalam memutuskan wasiat wajibah
serta harta dan ahli waris yang ditinggalkan. Penelitian ini mengkaji pada wasiat
wajibah. Wasiat wajibah yang dijadikan fokus utama dalam penelitian ini sedangkan

peneliti membahas menganai status hukum anak temuan.

BLiana Florinda, Pengangkatan Anak Di Desa Banjarharjo Kabupaten Brebes Propinsi Jawa Tengah
Dikaitkan Dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007, Tesis,
(‘Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2010).

14Uzlah Wahidah, Tinjauan Keadilan Pembagian Wasiat Wajibah Bagi Anak Angkat (Studi Pandangan
Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Jember). Tesis, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2014).
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F. Definisi Istilah

1. Status ialah keadaan atau kedudukan seseorang dalam hubungan dengan
masyarakat di lingkunnya.'> Status Hukum ialah keadaan seseorang atau
hak mendasar seseorang sebagali warga negara atau posisi seseorang
terhadap sesuatu yang diperbuat.

2. Anak Temuan ialah seorang anak yang ditinggalkan oleh orang tuanya
dijalan atau seorang anak yang ditentukan dijalan dan tidak diketahui orang
tuanya.'®

3. Figh ialah ilmu yang menjelaskan hukum syara’ yang bersifat amali dari
dalil-dalil terperinci. Figh laqgith ialah figh yang menjelaskan tentang anak
temuan perspektif imam-imam madzhab.

4. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan

anak.

SEnsklopedi Hukum.
15Andi, Hukum, him. 190.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kosep Anak Temuan

Anak temuan dalam Bahasa Arab “al-lagit " ialah anak kecil yang belum baligh
ditemukan di jalan yang tidak diketahui keluarganya.!” Pengertian lain disebutkan
bahwa al-lagith ialah anak yang tidak diketahui dan tidak dapat ditelusuri orang tuanya.
Anak kecil yang hilang atau di buang oleh orang tuanya untuk menghindari tanggung
jawab dari kehidupan anaknya.'®

Beberapa Imam mengemukakan pendapatnya tentang pengertian lagith.!®
Menurut Mazhab Syafiiyah

U0 dagd (e 1)) s ol Alall (e i ga alafan jha a5l ga ol o

“Laqith ialah seorang anak yang dalam keadaan hidup dibuang oleh keluarga

Karena takut miskin atau menghindari zina”.

Dalam definisi Imam Nawawi ialah:

A JIS Y wila foua (K

“Semua anak-anak kecil (yang belum baligh / berakal) yang disia-siakan oleh

orangtuanya tanpa ada yang mengasuhnya (bapak, ibu, kakek atau kerabat)”.

Menurut Malikiyah ialah:

LAY o5l Cimy ol el sl

“Seorang anak kecil yang tidak diketahui orangtuanya atau kerabatnya”.

Mazhab Hanabilah juga memberikan definisi sebagai berikut:
Sl s M 433 Y 5 G Le il e G sl B st i pmy Y Jihs

7Abdul Mannan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group: 2014), him. 94,

8Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), him.
1023.

YAndi, Hukum, him. 192.
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“Laqith ialah seorang anak yang tidak diketahui nasabnya atau anak yang
tersesat dijalan, diantara kelahirannya sampai masa mumayyiz”.

As-Shiddieqy berpendapat bahwa lagith ialah anak yang dipungut dari jalan
raya atau anak yang ditinggalkan oleh ibunya dan ayahnya sedangkan ayah dan ibunya
atau keluarganya tidak dapat diketahui.?

Dapat dipahami bahwa anak temuan ialah seorang anak yang hidup dan dibuang
oleh orang tuanya atau keluarganya serta tidak diketahui asal usul anak tersebut.
Penelantaran anak tersebut bisa dikarenakan tidak bisa merawat dan mendidik anak
dengan baik.

Rukun-rukun laqgith ialah iltigoth (mengambil anak yang dibuang), multagith
(orang yang menemukan dan mengambil anak tersebut) dan lagith (anak yang
dibuang). Imam Nawawi menyebutkan persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang
yang menemukan anak tersebut agar bisa mengasuhnya, yaitu: 2!

1. Harus cakap hukum (taklif).
2. Merdeka, budak tidak diperbolehkan kecuali mendapat izin tuannya.
3. Islam atau seagama antara anak dengan pengasuhnya.
4. Adil
Dalam Islam tidak menyebutkan secara khusus mengenai dasar hukum anak

temuan. Beberapa ayat yang menjelaskan tentang memperhatikan terhadap

20Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010),
him. 259.
21Andi, Hukum, him. 191-192.
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perlindungan anak. Pengambilan anak tersebut hukumnya ialah fardhu kifayah sesuai
dengan ayat dalam surat al-Maidah ayat 32:

loen Sl 62T Y& B LaT Fa.

......

Artinya:  “...Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang

12

manusia.... " .

Avyat tersebut dijelaskan bahwa manusia yang memelihara dan merawat orang
lain maka ia menjaga seluruh manusia.

Jika anak tersebut tidak ada yang mau bertanggung jawab dalam pengambilan
anak tersebut maka anak tersebut diserahkan kepada lembaga yang menaunginya.
Tujuannya ialah agar anak tersebut mendapatan kehidupan yang baik dan layak.
Masyarakat berkewajiban untuk membantu terhadap kehidupannya karena sebagai
manusia berbuat tolong menolong kepada sesama.?? Ayat al-Qur’an menyebutkan

bahwa:??

3 S50 25 @

Ead A all & \"}M\j"m\}(ﬁyxux\wtuy}d,smwmg;\}gm;
Y

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya”.

A el 5 Ui Ui A e el () sakil

22Andi, Hukum Pengangkatan Anak, him. 196.
23QS. Al-Ma’idah (5): 2.
24QS. Al-Insan (76): 8.
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Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan”.

Ayat lain menjelaskan dalam surat Isra’ ayat 70:

AR e pailiats conall G pd8555 A Al 8 adilans pdle (o Ua 3R Sl

Ve Sla WA Bas

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”.

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa anak terlantar mencakup anak yatim
dan miskin. Anak yatim dianggap terlantar karena mereka telah kehilangan orang
tuanya dan orang menjaganya. Sedangkan miskin karena dia tidak mempunyai temat
tinggal yang layak dan tidak mendapatkan kehidupan yang baik seperti pendidikan.
Ayat ini memberikan pengartian kepada masyarakat untuk membantu anak yang
terlantar dan membuat lembaga yang layak untuk mereka.?

Hukum memungut lagith fardhu ain jika diketahui anak tersebut benar-benar
dalam keadaan bahaya apabila dia tetap ditelantarkan. Hal ini, disepakati oleh semua
ulama. Ulama berbeda pendapat mengenai pemungutan anak temuan jika anak tersebut
tidak dalam keadaan bahaya. Menurut ulama Hanafi hukumnya Sunnah. Sedangkan,
menurut ulama Syafi’l dan Hanbali hukumnya fardhu kifayah.?

Dalam penentuan umur anak temuan, ulama sepakat bahwa seorang anak sejak

dilahirkan dan tidak diketahui keluarga atau kerabatnya termasuk lagith. Ulama

2 Andi, Hukum Pengangkatan Anak, HIm. 197.
26Maryam Ahmad Al-Daghitsani, Ahkam Al-Lagith Fi Al-Islam. (T.T: Tp., 1992), him. 19-20.
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berbeda pendapat mengenai batasan usia memelihara dan membantu lagith. Menurut
ulama Maliki sampai usia empat atau lima tahun, menurut Syafi’l dan Hanbali sampai
anak tersebut dikatakan tamyiz dan sebagian ulama Hanbali berpendapat sampai usia
baligh.
B. Konsepsi Pengakuan Anak

Dalam islam, pengakuan anak disebut dengan kata istilhag atau igrar yang
berarti pengakuan seseorang laki-laki atau perempuan yang suka rela mengakui
terhadap seorang anak bahwa ia mempunyai hubungan darah dengan anak tersebut baik
anak tersebut di luar nikah maupun anak yang tidak diketahui asal usulnya.?” Menurut
Fathur Rahman yang dikatakan pengakuan ialah mengaku orang lain yang tidak
diketahui asal mula nasabnya sendiri atau sebagai nasab keluarga. Sama halnya dengan
hukum islam, pengertian pengakuan dalam hukum perdata ialah pengakuan seseorang
terhadap seorang anak yang tidak diketahui nasabnya.

Muhammad Abdullah Ali Husein mengatakan yang telah dikutip oleh Abdul
Manan bahwa tidak semua mukallaf bisa mengakui anaknya yang sah. Asas-asas
pengakuan anak ialah:?® Adanya status yang baik dari anak tanpa ayah, Tidak ada
ketunggalan hukum dalam nasab, Pengakuan dapat melindungi bagi yang lemah,

Adanya larangan mengingkari kembali pengakuan yang telah diberikan. asas ini

2"Mannan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia, hIm. 76.
28Manan, Aneka, him. 90.
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hukum Islam telah memberikan patokan terhadap masalah anak sah dalam kehidupan
seseorang, sehingga tidak terjadi hal-hal yang buruk dalam kehidupan seseorang.?

Pengakuan anak dalam hukum islam ada dua macam vaitu: 3°

1. Mengaku Nasab Orang Lain Untuk Diaku Nasabnya Oleh Si Pengaku

Sendiri.

Pengakuan seperti ini ialah seseorang mengakui anak atau anak yang mengakui
bapaknya. Pengakuan ini memiliki syarat yaitu:*! 1) Orang yang diakui tidak diketahui
nasab, yaitu ia tidak diketahui nasabnya dari bapak yang lain Seandainya ia diketahui
mempunyai nasab dari bapak yang lain (bukan yang membuat pengakuan), maka
pengakuanya adalah batal karena syarat menghukumkan ketetapan nasab dari bapak
itu. 2) Orang yang tidak diketahui nasab di sisi setengah ulama Hanafi ialah orang yang
tidak diketahui mempunyai bapak di negeri tempat dilahirkan. 3) Para ulama membuat
pengecualian dari syarat itu berketetapan dengan anak li’an, ia tidak sah didakwa
dengan nasabnya dan dihubungkan dengan orang lain. Ini karena ada kemungkinan
bahwa bapak yang membuat li’an itu akan menarik balik li’an dan membohongi dirinya
tentang dakwaan anak itu bukan anaknya.

Ikrar batal jika orang yang membuat pengakuan itu berkata secara terang

dalam ikrarnya bahwa anak yang dia akui itu adalah anaknya dari zina, karena zina

®Abdullah Ali Husein, Muqgarranah Tasyri’iyah Minal Qawaninul Wadhriyyah Wa Tasyri’il Islam
Mugaranatan Bainil Fighil Qanuniyah Faransiy Wa Mazhabil Imukam Malik, Darul Ihyail Kutub
Arabiyah, Cairo, 1997, him.235.

39Fathurrahman Djamil, Pengakuan Anak Luar Kawin dan Akibat Hukumnya, (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus 1994), him. 72.

311man Jauhari, Hak-Hak Anak Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Bangsa, 2003), him. 25.
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tidak layak menjadi sebab bagi ketetapan nasab, lantaran nasab merupakan hal
kenikmatan maka tidak boleh dicapai dengan cara yang diharamkan. Mengaku nasab
orang lain untuk diadukan nasabnya kepada orang lain vang tidak mengaku. Anak
tersebut diakui oleh orang yang tidak mengetahui asal usulnya. Jika ia mengetahui
maka batal pengakuan tersebut. ikrar anak tersebut sah jika memenuhi syarat tersebut.
orang yang membuat ikrar tidak boleh menarik kembali pengakuannya.

Pengakuan menurut beberapa ulama Madzhab. Menurut ulama Hanafi ikrar
nasab itu berlaku selama anak tersebut masih hidup. Jika salah satu dari keduanya mati
maka pengakuan tersebut tidak sah / batal. Dalam hal ini, ulama Hanafi mengcualikan
terhadap anak itu mati dan memiliki seorang keturunan. Jika ia mempunyai seorang
anak maka nasab tersebut dilanjutkan kepada bapak angkat. Tujuannya ialah untuk
memuliakan dan kehormatan untuknya. Menurut ulama Maliki pengakuan anak
tersebut bisa dilanjutkan meskipun anak tersebut mati atau bapak pengakuannya mati.
Jika anak tersebut itu mati maka anak yang dilahirkannya itu tetap menjadi anak dari
orang yang mengakuinya. Mati tidak menjadi syarat dalam pemutusan pengakuan.

Ulama Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa nasab boleh menetapkan keatas
orang lain dengan pengakuan (igrar) dengan syarat-syarat yang lepas dan dengan
syarat-syarat pewaris membuat pengakuan dan bapak yang dihubungkan

dengan orang yang masih hidup walaupun ia seorang yang gila karena pengakuan
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(igrar) orang lain bagi menetapkan nasab seseorang dari seseorang sedangkan ia masih
hidup adalah mustali.

Menurut Abdullah Ali Husein dalam hukum Islam dikenal berapa syarat untuk
melaksanakan pengakuan seorang anak bagi dirinya sendiri, yaitu: laki-laki, mukallaf,
anak yang tidak diketahui nasabnya, berakal dan pengakuan dibenarkan.?

Apabila pengakuan anak telah dilaksanakan sesuai dengan syarat-syarat
sebagaimana tersebut diatas, maka anak yang diakui itu menjadi anak yang sah dan
kedudukanya adalah sama dengan kedudukan anak kandung. Pengakuan anak tersebut
dapat dilakukan di hadapan dua orang saksi, atau dihadapan lembaga resmi dengan
akta otentik atau surat biasa. Pengakuan anak tersebut merupakan tindak sepihak,
kecuali apabila orang yang diakui itu sudah dewasa dan menyangkalnya, dalam hal
yang terakhir ini diperlukan campur tangan pihak pengadilan.?

Apabila seorang pria telah melaksanakan pengakuan terhadap seorang anak
dengan menyatakan bahwa ia adalah anaknya, maka pengakuan tersebut tidak boleh
dicabut kembali, sekali ia telah mengirarkanya maka pengakuan itu berlaku terus
sepanjang masa. Pengakuan anak itu dapat dilaksanakan kapan saja, walaupun setelah
meninggalnya orang yang diakui. Hanya saja hukum Islam menganggap bahwa
pengakuan anak terhadap orang yang telah meninggal dunia bermotif yang tidak baik,

biasanya karena ada warisan. Dalam hukum Islam pengakuan anak yang seperti ini

32Ali Husein, Mugarranah Tasyri’ivah, 236-237.
33Iman Jauhari, Hak-Hak Anak, him. 91.
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baru dapat diterima apabila anak yang diakui itu tidak mempunyai ahli waris dan harta
peninggalanya hanya sedikit.*

2. Pengakuan Anak Untuk Orang Lain

Pengakuan nasab diletakkan kepada orang lain yaitu ikrar keturunan yang
merupakan cabang dari asal nasab. Pengakuan ini sah dengan satu syarat yaitu
pembenaran orang lain.>> Ulama Maliki berpendapat, orang yang diakui saudara
mengambil kadar yang kurang dari bahagian orang yang membuat pengakuan dengan
sebab pengakuanya. Apabila seseorang anak membuat pengakuan dengan saudara yang
lain, sedangkan anak yang lain mengingkarinya, maka anak yang ingkar mengambil
separuh pusaka, manakala separuh lagi berkongsi antara anak yang membuat
pengakuan denga orang yang diakui saudaranya. Ini disisi ulama Hanafi. Adapun
pendapat ulama Maliki, anak yang inkar mengambil seluruh bahagian pusaka dan
orang yang diakui saudara mengambil apa yang kurang dari bahagian anak yang
membuat pengakuan dengan andaian bahwa harta pusaka dibagi tiga.*

Imam Malik berpendapat, pengakuan nasab kepada orang lain tidak
berketetapan, kecuali dengan ikrar dua orang karena ia meletakan nasab keatas orang
lain. Oleh karena itu, diambil bilangan orang yang berikrar sebagaimana buku
penyaksianya. Manakala pendapat Syafi’i, Ahmad dan Abu Yusuf, jika semua ahli

waris membuat pengakuan bernasab dengan orang yang akan berkongsi mereka

34Taufiq, Pengakuan Anak Wajar Menurut Hukum Perdata Tertulis dan Hukum Islam, (Jakarta: Depag
RI, 1995), him. 62.

35Iman Jauhari, Hak-Hak Anak, him. 29.

3%Iman Jauhari, Hak-Hak Anak, him. 30
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dalam medapat pusaka, maka berketetapan nasabnya, walaupun ahli waris hanya
seorang saja baik lelaki maupun perempuan, karena nasab adalah hak yang ketetapan
dengan pengakuan seperti pengakuan berhutang. Oleh karena ikrar adalah suatu
perkataan yang tidak disyaratkan keadilan, maka tidak sah digiyaskan dengan saksi.*’
Menurut Husni syarat-syarat yang diperlukan dalam pengakuan anak secara
tidak langsung adalah secara umum sama dengan syarat-syarat yang diperlukan dalam
pengakuan untuk diri sendiri, hanya ditambah dua sarat, yaitu:*®

a. Bahwa orang yang dihubungkan nasab kepadanya membenarkan bahwa ia
betul mempunyai hubungan nasab dengan seseorang yang dihubungkan
nasab kepadanya.

b. Ada saksi-saksi yang membenarkan pengakuan dari orang Yyang
dihubungkan nasab kepadanya dan saksi-saksi ini diperlukan jika orang lain
yang dihubungkan dengan nasab kepadanya tidak membenarkan pengakuan
tersebut.

C. Kosepsi Anak Angkat di Indonesia
Anak angkat juga dikenal dengan istilah adopsi dalam Bahasa Indonesia,
Bahasa Belanda dikenal dengan ‘adoptie’ dan ‘adoption’ Bahasa Inggris. Pengertian

dalam Bahasa Belanda menurut kamus hukum berarti pengangkatan seorang anak

3Iman Jauhari, Hak-Hak Anak, him. 31-32
38Ahmad Husni, Ahkam Syai’iyah fi Ahwalisy Syashiyah ‘ala Mazhibil Iman Abu Hanifah, Darul
Qutub, (Cairo), him. 56.
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sebagai anak kandung sendiri. Persamaan status anak angkat dari hasil pengangkatan
anak sebagai anak kandung.*

Anak angkat secara terminologi dikemukakan oleh para ahli. Menurut Hilman
Hadiksuma anak angkat adalah anak orang lain yang dianggap anak sendiri oleh orang
tua angkat dengan resmi menurut hukum adat setempat, dikarenakan tujuan untuk
kelangsungan keturunan atau pemeliharaan atas harta kekayaan rumah tangga.*
Menurut Surojo Wignjodipuro adopsi ialah suatu perbuatan pengambilan anak orang
lain ke dalam keluarga sendiri, sehingga antara orang yang memungut anak dan anak
yang dipungut itu timbul suatu hukum kekeluargaan yang sama seperti antara orang
tua dan anak kandungnya.*!

Dalam UU No. 23 Tahun 2006 tentang administrasi kependudukan pasal 47
ayat 1 Pengangkatan anak adalah perbuatan hukum untuk mengalihkan hak anak dari
lingkungan kekuasaan keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang
bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tersebut,
kedalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan penetapan atau
putusan pengadilan.> Dalam PP No. 54 Tahun 2007 tentang pelaksanaan
pengangkatan anak Pasal 1 Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari

lingkungan kekuasaan keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang

3Muderis Zaini, Adopsi Suatu Tinjauan Dari Tiga System Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him.
4.

“Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: Alumni, 1991), him. 20.

4'Muderis, Adopsi Suatu Tinjauan, him. 5.

“Undang- Undang Rl Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan.
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bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tersebut, ke
dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan keputusan atau penetapan
pengadilan.*?

Pengangkatan anak di Indonesia terjadi sebelum masa pemerintahan Kolonial
Belanda yang dilakukan oleh masyarakat adat. Pengangkatan anak dilakukan dengan
cara adat mereka masing-masing. Regulasi pengangkatan anak baru diterbitkan melalui
Staatblad Tahun 1917 Nomor 129, Staatblad Tahun 1919 Nomor 81, Staatblad Tahun
1952 Nomor 557 dan Staatblad Tahun 1924 Nomor 92 (Badan Pembina Hukum
Nasional Departemen Kehakiman; 1979: 82) yang didalamnya mengatur pula tentang
pengangkatan bagi golongan Timur bangsa Tionghoa. Staatblad Tahun 1952 Nomor
557 secara tidak langsung mengatur pengangkatan anak golongan masyarakat
pribumi/pribumiputra berlaku hukum adatnya.**

Dalam BW (Burgerlijk Wetboek) dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tidak mengatur tentang pengangkatan anak. Pada tahun 1979 Undang-Undang Nomor
4 Tahun 1979 dalam Pasal 12 ayat 1 menyinggung tentang kesejahteraan anak secara
singkat. Mahkamah Agung mengeluarkan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA)
Nomor 2 Tahun 1979 tentang pengangkatan anak. Penyempurnaan SEMA ini melalui

SEMA Nomor 6 Tahun 1983 dilengkapi SEMA Nomor 4 Tahun 1989 dan terakhir

“Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan
Anak.

#Lulik Djatikumoro, Hukum Pengangkatan Anak Di Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2011),
him. 19-20.
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SEMA Nomor 3 Tahun 2005.* Aturan diatas hanya sebatas aturan pelaksanaan
sedangkan hak dan kewajiban angk angkat maupun orang tua angkat tidak diatur.

Pada tahun 2002 melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Pengangkatan anak belum diatur dalam pasal tersendiri. Adanya
asas non-diskriminasi hak-hak anak angkat diatur Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2006 tentang Administrasi Kependudukan tentang tata acara pengangkatan anak.
Pelaksanaan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 ialah dikeluarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang pelaksanaan pengangkatan anak. Peraturan
terbaru mengenai pengangkatan anak Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor 110 Tahun 2009 tentang persyaratan pengangkatan anak.

Pengangkatan anak menimbulkan akibat hukum tersendiri. Adopsi dalam
hukum perdata Barat ialah mengangkat seorang anak orang lain sebagai anak sendiri
dan mempunyai hak yang sama dengan anak kandung. Sama halnya dengan hukum
barat, masyarakat Arab Jahiliyah juga menghukumkan anak angkat sama halnya
dengan anak kandung atau orang tua angkatnya, sehingga menimbulkan putusnya
hukum antara anak angkat dengan orang tua kandung.*®

Anak angkat mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban seperti anak sah (anak
kandung) sehingga ia menerima kedudukan dan hak-hak waris dari orang tua
angkatnyaia juga menerima kewajiban-kewajiban di lingkungan keluarga orang tua

angkatnya. Anak angkat menjadi anggota keluarga atau clan dari yang megangkat

“Musthofa Syalabi, Pengangkatan Anak Kewenangan Pengadilan Agama, (Jakarta: Kencana, 2009),
him. 83.

4M Anshary MK, Hukum Perkawinan Di Indonesia; Masalah-Masalah Krusial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him.112.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



27

dengan menerima segala kedudukan. Hubungan orang tua kandung dengan orang tua
angkat terputus sejak ia menyerahkan anaknya kepada orang lain.*’
Akibat hukum yang terdapat praktik pengangkatan anak baik pada masyarakat
Arab Jahiliyah, masyarakat adat di Indonesia dan adopsi dalam hukum bara sebagai
berikut:*®
1) Putusnya hubungan keperdataan/nasab antara anak angkat dengan orang tua
kandungnya.
2) Hubungan keperdataan dan kekerabatan anak angkat itu beralih menjadi
kekerabatan orang tua angkatnya.
3) Status hukum anak angkat adalah sebagai anak sah dan kedudukannya sama
dengan anak kandung dengan segala hak dan kewajibannya.
4) Kedudukan anak angkat dalam waris sama kedudukannya dengan anak
kandung.
D. Kosepsi Anak Angkat Perspektif Islam

Secara etimologi, pengangkatan anak dalam Islam berasal dari kata \/as)

atau tabanni yang berarti mengambil anak. Secara terminologi menurut Wahbah
Zuhaili tabanni ialah pengambilan anak yang dilakukan oleh seorang terhadap anak
yang jelas nasabnya kemudian anak itu di nasabkan kepada dirinya. Muhammad
Syaltut, ada dua pengertian pengangkatan anak. Pertama, mengambil anak orang lain
untuk diasuh dan dididik dengan penuh perhatian serta kasih sayang, tanpa diberikan

status anak kandung kepadanya. Kedua, mengambil anak orang lain sebagai anak

4TRusli Pandika, Hukum Pengangkatan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 52-54.
M Anshary MK, Hukum Perkawinan, him. 113.
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sendiri dan diberi status sebagai anak kandung sehingga ia berhak memakai nama
orang tua angkatnya dan saling mewarisi hartanya.*’

Dalam pengertian pertama pengangkatan anak didasarkan sikap ta’awun
(tolong menolong). Tujuannya ialah anak dapat memperoleh penghidupan yang layak
dan mampu melaksanakan kewajibannya, baik kepada orang tua kandungnya maupun
orang tua angkatnya secara baik. Perbuatan seperti ini dapat dibenarkan karena
merupakan bagian dari amal shaleh yang diperintahkan oleh agama. Sedangkan
pengangkatan anak dalam pengertian yang kedua bertentangan dengan hukum Islam
Karena akibat hukum yang muncul justru memutus hubungan nasab antara anak
dengan orang tua kandungnya, begitu pula sebaliknya akan ada hubungan hukum
antara anak angkat dengan orang tua angkatnya.>°

Berdasarkan sejarah Zaid bin Haristah seorang budak yang pernah diangkat
anak oleh Rasulullah sebelum masa Kenabian. Rasulullah menisbatkan Zaid kepada
beliau menjadi Zaid bin Muhammad. Pada saat itu juga masyarakat jahiliyah mengenal
pengangkatan anak dengan menisbatkan anak angkatnya kepada orang tua angkatnya
dan memutus hubungan anak angkatnya dengan orang tua kandungnya. Sehingga
setelah beliau menjadi Rasul Allah menurunkan ayat yang menjelaskan tentang anak
angkat itu bukan sebagai anak kandungmu. Dan sejak itu nama Zaid menjadi Zaid bin
Haritsah, yang merupakan ayah kandung dari Zaid. Kemudian Zaid dijadikan saudara

oleh Rasulullah.

“Andi, Hukum Pengangkatan, him. 19-21.
S0Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensiklopedi Hukum Islam Jilid I, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve), 26.
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Praktik pengangkatan anak diatas dikoreksi dalam surat al-Ahzab yang

berbunyi:!

Ralgal fge {5 a0 453l Jas Lag 43 b il (e JA 1 AT Jes s
(%) el sais 3h 5 GAll Ok A5 aa) 53 2&158 A0 a&e il Kelie bl s 4
Ol il 3a5 Gl (b 2015816 2bail | pales al a4 e il 56 2y g g2

(0) Gun 5 1558 AT (& 5 280518 Emad L (T3 4 illad] e #U4 2Kl

Artinya: “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati
dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu
saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan
(yang benar). Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai)
nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka
sebagai) saudarasaudaramu seagama dan maula-maulamu. dan tidak ada
dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”.

Pengangkatan anak dengan tujuan untuk menjaga, merawat, menafkahi dan

mendidik agar anak tersebut tidak terlantar dan tidak menimbulkan kewarisan dan
perwalian dalam perkawinan adalah diperbolehkan. Akan tetapi jika menasabkan
kepada orang tua angkatnya tidak diperbolehkan.>

Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori dari sa’ad bin abi waqash ra.:>

Cman] Gl 5 RSO 5 alll Aol 4lad il 5o e (M o) ) 4l 2 ) (o3 00

51QS. Al-Ahzab (33): 4-5.
32Muderis Adopsi Suatu Tinjauan, him 70.
33Andi, Hukum Pengangkatan Anak. him. 46.
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Artinya: barang siapa yang memanggil dirinya sebagai anak dari seorang yang

bukan ayahnya, maka kepadanya ditimpakkan laknat oleh Allah, para
malaikat dan manusia seluruhnya. Kelak pada hari kiamat Allah tidak
menerima darinya amalan-amalannya dan kesaksiannya”.

Ulama figh sepakat menyatakan bahwa hukum Islam melarang praktik
pengangkatan anak yang memiliki implikasi yuridis yang dikenal oleh hukum barat
dan masyarakat jahiliyah. Yaitu untuk menjadikan anak angkat sebagai anak
kandungnya dan memutuskan hubungan hukum antara anak dengan orang tua
kandungnya, anak angkat memiliki hak waris sama seperti anak kandung dan orang tua
angkat menjadi wali yang sah. Hukum Islam hanya membolehkan terhadap pengakuan
anak dalam hal kewajiban untuk memberikan nafkah, mendidik dan memelihara
sebagai konteks ibadah kepada Allah.>*

Untuk mempertegas status ukum anak angkat dan orang tua angkat Allah
berfirman dalam surat al-Ahzab dalam ayat 37:°°

i b k35l @05 a5 e Sl alle il alle A A 6 Y5

ISR 35150 5 ke 3 omd Lala 8Lad5 4 Al A 5 Gl 585 40 A1 s

A 5l 85 1505 Ge 15008 13 agiliedl 21351 8 £ 58 Gl B G K8 Y

(YV) Y shaa

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang
kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang

Andi, Hukum, him. 45.
35QS. Al-Ahzab (33): 37.
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lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan

terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya

tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-
anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi”.

Sejak turunnya ayat diatas, pembaharuan tentang konsepsi pengangangkaan

anak dalam kaitannya dengan hubungan hukumnya dengan orang tua kandung dan
orang tua angkat. Konsepsi yang ada di al-Qur’an belum sepenuhnya terjadi di umat
Islam. Umat Islam di Indonesia masih menggunakan hukum BW dan hukum adat.>¢

Selain ayat diatas, pengangkatan anak juga disebutkan dalam surat al-Ahzab

ayat 6, 38-40. Aturan pengangkatan anak yang tegas dalam ayat tersebut ialah

1) Larangan keras mempersamakan status anak angkat itu seperti anak
kandung.

2) Anak angkat bukanlah darah daging. la tetap orang lain yang hanya
pemeliharaan dan perawatan yang berada dibawah naungan orang tua
angkat tidak memiliki hubungan apapun dengan orang tua angkat.

3) Panggilan untuk penyebutan seorang ‘ayah’ hanya jika diketahui asal
usulnya jika tidak diketahui maka dipanggil seperti saudara.

Bukan berarti adopsi merupakan perbuatan yang dilarang dalam ajaran Islam.

Menurut Muhammad Syaltut sangat direkomendasikan agar seseorang dengan

kelebihan materi untuk melakukan adopsi. Terlebih bagi anak-anak yang

membutuhkan kasih sayang orang tua karena ditinggal mati atau ditelantarkan oleh

M Anshary MK, Hukum Perkawinan, him. 115.
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orang tuanya. Atau untuk mendidik dan memberikan kesempatan belajar karena orang

tua kandungnya dalam kondisi tidak mampu secara ekonomi.>’

Akibat vang ditimbulkan dari pengangkatan anak vyang dilarang dan

harus dihindari adalah:>®

1)

2)

3)

Untuk menghindari terganggunya hubungan keluarga berikut
hak-haknya. Dengan pangangkatan anak berarti kedua belah
pihak (anak angkat dan orang tua angkat) telah membentuk
keluarga baru yang mungkin akan mengganggu hak dan
kewajiban keluarga yang telah ditetapkan Islam.

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman antara ayng
halal dan yang haram. Dengan masuknya anak angkat ke dalam
sebuah keluarga dan dijadikan sebagai anak kandung, maka ia
menjadi mahram. la tidak boleh menikah dengan orang yang
sebenarnya boleh dinikahinya.

Masuknya anak angkat ke dalam keluarga orang tua angkat bisa
menimbulkan  permusuhan  antara satu  keturunan  dengan
keluarga itu. Seharusnya anak angkat tidak memperoleh
warisan tetapi menjadi ahli waris, sehingga menutup bagian
yang seharusnya dibagikan kepada ahli waris yang berhak

menerimanya.

S7Andi, Hukum Pengangkatan Anak, him. 53.
38 Andi Hukum Pengangkatan Anak, him. 50-51.
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4) Menurut Wahbah az-Zuhaili Islam adalah agama keadilan dan
menegakkan kebenaran. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
menegakkan keadilan dan kebenaran itu wajib menisbatkan
(menghubungkan) anak kepada ayahnya yang sebenarnya.
Anak tidak boleh dinisbatkan kepada seseorang yang bukan
ayahnya.

5) Jika Islam membolehkan lembaga pengangkatan anak, maka
akan membuka peluang bagi orang yang mengangkat anak
yang  berbeda agama dengannya, yang  mengakibatkan
berbaurnya agama dalam satu keluarga. Akibat hukum lain pun
akan muncul, seperti larangan agama untuk saling mewarisi
jika salah satu pihak beragama Islam dan pihak lain tidak. Bisa
juga terjadi perpindahan agama atau pemaksaan agama tertentu
secara tidak langsung kepada anak angkat. Hal ini sangat
dilarang  oleh  al-Qur’an. Para ulama  sepakat bahwa
pengankatan anak hanya dibolehkan dalam rangka saling
tolong menolong dan atas dasar rasa kemanusiaan, bukan
pengangkatan anak yang dilarang oleh Islam.

Empat prinsip dalam Islam msebagai pedoman pengangkatan anak.
Pertama, pengangkatan anak tidak menimbulkan hubungan apa-apa antara

anak angkat dengan orang tua angkat kecuali sebatas memelihara, mengasuh,
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memberikan pendidikan untuk kebaikan anak. Kedua, hubungan hukum
keperdataan anak dengan orang tua kandung tidak terputus. Ketiga,
panggilan untuk anak harus mengagunakan nama ayah kandung. Keempat,
jika tidak diketahui orang tuanya maka mereka sebagai saudara.*
Dari uraian di atas hukum islam memahami tabanni
(pengangkatan anak) dengan dua bentuk pengangkatan anak, yaitu:®°

1. Bentuk pengangkatan anak (tabanni) yang dilarang
sebagaimana yang dipraktikkan oleh masyarakat jahiliyah dan
hukum perdata sekuler. Yang menjadikan anak angkat sebagai
anak kandung dengan segala hak-hak anak kandung dan
memutuskan hubungan hukum dengan orang tua asalnya,
kemudian  menisbatkan ayah  kandungnya kepada ayah
angkatnya.

2. Pengangkatan  anak  (tabanni) yang  dianjurkan,  yaitu
pengangkatan anak (tabanni) yang didorong oleh motivasi
beribadah kepada Allah dengan menanggung nafkah sehari-
hari, biaya pendidikan, pemeliharaan dan lain-lain tanpa harus
memutuskan hubungan hukum dengan orang tua kandungnya,

tidak  me-nasab-kan dengan orang tua angkat, tidak

M Anshary MK, hukum perkawinan, him. 116.
0 Andi, Hukum Pengangkatan Anak, him. 52.
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menjadikannya sebagai anak kandung sendiri dengan segala
hak-haknya.
Tabel 2.1

Tabel Perbandingan tentang Anak Temuan Menurut Konsep Figh Lagith Dan PP No.
54 Tahun 2007

No. Uraian Konsep Figh Lagith Konsep PP NO. 54 Tahun
2007
1. | Kriteriaorang [1. Harus cakap hukum Pasal 13 syarat: a. sehat
tua asuh (taklif). jasmani dan rohani; b.

2. Merdeka, budak tidak berumur paling rendah 30
diperbolehkan kecuali (tiga puluh) tahun dan paling
mendapat izin tuannya. tinggi 55 (lima puluh lima)

3. Islam atau seagama tahun; c. beragama sama
antara anak dengan dengan agama calon anak
pengasuhnya. angkat; d. berkelakuan baik

4. Adil dan tidak pernah dihukum

karena melakukan tindak
kejahatan; e. berstatus
menikah paling singkat 5
(lima) tahun; f. tidak
merupakan pasangan
sejenis; g. tidak atau belum
mempunyai anak atau hanya
memiliki satu orang anak; h.
dalam keadaan mampu
ekonomi dan sosial; i.
memperoleh persetujuan
anak dan izin tertulis orang
tua atau wali anak; j.
membuat pernyataan tertulis
bahwa pengangkatan anak
adalah demi kepentingan
terbaik bagi anak,
kesejahteraan dan
perlindungan anak; k.
adanya laporan sosial dari
pekerja sosial setempat; I.
telah mengasuh calon anak
angkat paling singkat 6

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




36

(enam) bulan, sejak izin
pengasuhan diberikan; dan
memperoleh izin Menteri
dan/atau kepala instansi
sosial.

Kriteria anak
asuh

1. Adanya status yang baik

dari anak tanpa ayah.

2. Tidak ada ketunggalan

hukum dalam nasab.

3. Pengakuan dapat

melindungi bagi yang
lemah.

4. Adanya larangan

mengingkari kembali
pengakuan yang telah
diberikan. asas ini
hukum Islam telah
memberikan patokan
terhadap masalah anak
sah dalam kehidupan
seseorang, sehingga
tidak terjadi hal-hal yang
buruk dalam kehidupan
seseorang

Pasal 12 Syarat anak yang
akan diangkat, meliputi: a.
belum berusia 18 (delapan
belas) tahun; b. merupakan
anak terlantar atau
ditelantarkan; c. berada
dalam asuhan keluarga atau
dalam lembaga pengasuhan
anak; dan d. memerlukan
perlindungan khusus

Batas usia
perawatan anak

Maliki sampai usia empat
atau lima tahun, Syafi’i dan
Hanbali sampai anak
tersebut dikatakan tamyiz
dan sebagian ulama Hanbali
berpendapat sampai usia
baligh

Usia 18 Tahun.

Hukum
pengakuan anak
temuan

Fardhu kifayah

Proses
pengangkatan
anak temuan

Pengakuan anak

Penetapan pengadilan
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E. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian, kerangka berfikir sangatlah diperlukan. Kerangka berfikir
digunakan untuk mengetahui rancangan penelitian. Dimulai dengan kondisi sosiologis
di masyarakat yang telah ditemukan anak temuan. Peneliti menjadikan anak temuan
sebagai objek penelitian dengan status hukumnya. Penggalian informasi dilakukan
kepada anak temuan dan keluarganya serta tokoh masyarakat. Selain itu, dilakukan
dengan kajian normatif. Mengkaji buku-buku yang relevan dengan tema penelitian.
Teori yang digunakan untuk menganalisa ialah figh dan Peraturan Pemerintah Nomor

54 tahun 2007 dengan harapan anak temuan mempunyai status hukum yang pasti.
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KERANGKA BERFIKIR

{ Anak temuan } :

/ Kajian \

1. Figh Laqith

2. PP No. 54 Tahun
2007 tentang
pelaksanaan
pengangkatan

anak angkat

proses peralihan

‘4 -

Proses pengakuan
anak temuan dan
status anak
temuan perspektif

k anak /

tokoh agama

\ y |

Kepastian status

hukum anak temuan

38

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
empiris atau penelitian hukum sosiologis.®! Peneliti terjun ke lapangan untuk melihat
dan meneliti yang terjadi di rumah tersebut. Informasi yang didapatkan dalam jenis
penelitian ini langsung bersumber dari keluarga yang mengetahui tentang adanya
penemuan anak tersebut. Penelitian akan dilakukan di tempat penelitian dengan
melihat kejadian yang ada di lapangan. Penelitian lapangan dilakukan dengan
wawancara kepada yang bersangkutan. Dalam hal ini, tokoh agama yaitu kiai yang
berperan di Loloan Timur serta keluarga anak temuan yaitu ayah dan ibu untuk
mengetahui kejadian yang sebenarnya.

Dalam penelitian hukum empiris pendekatan yang sesuai digunakan adalah
pendekatan kualitatif.> Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang didapatkan melalui dari data lisan, tulisan
atau dari prilaku informan. Pendekatan ini digunakan sebagai prosedur untuk
menghasilkan data yang diteliti baik berupa lisan maupun tulisan dan didapatkan dari
pengamatan penulis. Penelitian ini dapat diketahui proses pengakuan anak temuan

dan pengangkatan anak temuan di Kelurahan Loloan Timur. Dapat diketahui prilaku

8 Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: GrafindoPersada, 2010),
him. 133.

92Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008), him.
151.

39
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orang tua angkat terhadap anak yang ditemukan dan pendapat tokoh agama mengenai
anak temuan dan status hukumnya.
B. Kehadirian Peneliti
Dalam penelitian hukum empiris, kehadiran peneliti yang menjadi data utama
untuk kevaliditas-an data. Kehadiran peneliti sebagai pengamat di lapangan. Kejadian-
kejadian yang telah terjadi di lapangan memberikan informasi kepada peneliti untuk
data penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang
pasti dan obyektif. Instrument utama dalam penelitian empiris ialah dengan kehadiran
peneliti di lapangan.
C. Lokus Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Loloan Timur Kecamatan Jembrana
Kabupaten Jembrana. Tepatnya di rumah salah satu warga Loloan Timur. Sebab
pemilihan lokus penelitian ialah 1) Anak temuan ditemukan beberapa kasus yang telah
terjadi di masyarakat 2) Tokoh agama yang berpengaruh di Loloan Timur dan 3)
Minimnya wawasan masyarakat loloan sehingga membutuhkan informasi dalam
berbagai hal tentang keislaman salah satunya mengenai status hukum anak temuan.
D. Data dan Sumber Data
Sumber data ialah subyek dari mana data itu diperoleh. ® Dalam penelitian
empiris data yang digunakan dua jenis data dan sumber data yakni primer dan

sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 102
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1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama yakni
pihak-pihak yang menjadi objek penelitian.®* Yang menjadi data primer
dalam penelitian hukum empiris ialah wawancara.

2. Data Sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber kedua dan menjadi
data pendukung bagi data primer.®> Data yang sudah tersedia sehingga
penulis mencari dan mengumpulkan untuk digunakan sebagai pendukung
data primer. Data sekunder ini mencakup buku-buku, karya ilmiah, jurnal
serta artikel dan informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengambil, merekam,
atau menggali data.®® Dalam penelitian empiris metode pengumpulan data yang
digunakan dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
lapangan. Informan diwawancarai untuk memberikan informasi terkait
penelitian. Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam (depth
interview) yang tidak terstruktur. Wawancara tidak struktur ini mirip
dengan percakapan informal dengan tujuan untuk memperoleh informasi

dari semua informan dan susunan kata atau urutannya disesuaikan dengan

%Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), him. 112.
9Burhan Buangin, Metodologi Penelitian Social; Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif, (Surabaya:
Airlangga Press, 2001), him. 129.

%Moh, Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. him. 232.
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masing-masing karakter informan.%” Pertanyaan dalam teknik wawancara
ini tidak mempunyai instrument secara pasti hanya menggunakan
oambaran umum pertanyaan vang diteliti. Wawancara ini dilakukan
percakapan seperti biasa karena dikemudian hari peneliti membutuhkan
data bias dilanjutkan sewaktu-waktu. Informan tujuan wawancara untuk
mendapatkan informasi dari fokus penelitian. Informan dalam penelitian
ini memiliki indikator yaitu saksi dari penemuan anak serta tokoh
masyarakat di Loloan Timur. Dalam penelitian ini dilakukan kepada 3
keluarga, yaitu keluarga Sapuan dan Muawanah. Status keluarga anak
temuan sebagai orang yang menemukan dan orang yang mengasuh anak
tersebut. Keluarga Syamsul dan Nur Liana. Mereka sebagai orang yang
menemukan dan merawat anak tersebut. Keluarga alm. Abdillah yang
diwawancarai ialah Ahdiyah dan Maria Ulfa. Ahdiyah sebagai saudara
perepmpuan (bibi) dari alm. Abdillah dan menyaksikan pengasuhan anak
temuan di keluarga alm. Abdillah. Maria Ulfa sebagai anak temuan ia
memberikan penjelasan sebagai yang ia ketahui. Selain itu, indikator
pemilihan informan ini dilakukan kepada tokoh agama karena mumpuni
dalam bidang keagamaan dan sebagai orang terpandang di masyarakat
serta hanya ada tiga tokoh agama di Kelurahan Loloan Timur. Tokoh

agama tersebut ialah KH. Ahmad Zaki HAR (pengasuh Pondok Pesantren

M. Djunaidi Ghony Dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 175.
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Manba’ul Ulum Loloan Timur), KH. Abdul Qadir (Tokoh agama /
Penceramah Loloan Timur) dan Ny. Hj. Musyarofah Ahmad (pengasuh
Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Loloan Timur).

2. Dokumentasi
Dokumentasi ialah mencari data yang terkait dengan topik penelitian yang
berupa dokumen. Objek sebagian besar ialah benda mati.®® Selain itu, data
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, audio yang digunakan
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dan berhubungan dengan
penelitian. Peneliti mendapatkan data penelitian melalui akte kelahiran
anak temuan, kartu keluarga dan akta nikah untuk mendukung hasil
penelitian yang dilakukan.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Tahap selanjutnya penulis melakukan pengolahan dan analisis data. Dalam

penelitian hukum empiris analisis data dapat digunakan dengan melakukan

beberapa langkah metode pengolahan data dan analisis data.®® Langkah-

langkah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Editing
Editing adalah memeriksa kembali data-data yang telah terkumpul.
Melihat kembali catatan yang telah dicatat yang didapat dari penelitian

lapangan yang diperoleh melalui sumber data. Dengan tujuan untuk

%Buangin, Metodologi Penelitian, him. 231.
% Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Baksti, 2004), him.

126.
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memilih data yang diperoleh penulis agar mempermudahkan dalam analisis
dan pemilihan data ini harus sesuai dengan objek penelitian dan memeriksa
iika adanya kesalahan-kesalahan dalam mengambil data. Peneliti
melakukan penelitian kembali atas data-data yang telah diperoleh dari
lapangan baik data primer maupun data skunder yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Peneliti meneliti kembali informasi yang telah didapatkan
dari informan. Peneliti memerikasa kembali data yang diperoleh dari
keluarga anak temuan dan tokoh agama melalui wawancara.

. Classifying

Klasifikasi adalah mengklasifikasikan sumber-sumber data yang telah ada.
Data-data yang terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian
atau menyusun data dan mengklasifikasikan data yang diperoleh dari
lapangan untuk mempermudah pembahasannya. Tujuan klasifikasi data ini
adalah agar lebih mudah dalam melakukan pencatatan data sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Peneliti memilah-milih informasi yang telah didapat
di lapangan. Peneliti harus memilih data yang sesuai dengan fokus
penelitian. Memilih data yang didapatkan dari keluarga anak temuan yang
dijadikan sebagai informan dan memilih data dari tokoh agama yang

berhubungan dengan anak temuan sebagai fokus penelitian.
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3. Verifying

Verifikasi adalah memeriksa kembali data yang telah diperoleh agar
validitasnya terjamin. Untuk memeriksa data dari informan vang didapat di
lapangan dengan cara verifikasi data. Pada tahap ini peneliti
memverifikasikan data terhadap informan. Peneliti menulis kemudian
memberikan hasil wawancara untuk diperiksa. Data yang telah diperoleh
diperiksa kembali kebenaran datanya kepada informan yaitu keluarga anak
anak temuan dan tokoh agama. Data yang ditulis harus sesuai dengan
maksud informan.

. Analysing

Menganalisa data-data yang telah dikumpulkan dan menghubungkan antara
data yang dihasilkan dengan fokus masalah dalam penelitian. Mempelajari
data dan memilih data untuk dapat dikelola dan menemukan sesuatu yang
penting dari yang telah dipelajari. Menganalisis data yang telah diperoleh
dan data yang telah sesuai dengan fokus penelitian. Menganalisis hasil
wawancara dari keluarga yang mengakui serta mengangkat anak tersebut
dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengakuan anak

perspektif figh lagith dan PP No. 54 Tahun 2007.
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5. Concluding
Concluding ialah pengambilan kesimpulan data-data yang telah diolah
untuk mendapatkan suatu jawaban. Peneliti telah mendapat jawaban dari
hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti membuat kesimpulan yang
penting dan menghasilkan gambaran secara ringkas.”” Peneliti
menyimpulkan hasil wawancara dari keluarga informan dan tokoh agama
yang telah dianalisa.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data yang
peneliti peroleh dari lapangan, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
membandingkan, memeriksa validitas informasi yang telah diperoleh. Triangulasi
dapat dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi dan wawancara,
membandingkan asumsi umum dan pribadi.”' Untuk memperoleh kevaliditasan data
dengan teknik triangulasi peneliti melakukan dengan beberapa cara, yaitu:
1. Membandingkan apa yang dikatakan dengan apa yang dipraktikkan.
2. Membandingkan dan mengecek suatu informasi yang diperoleh dari
informan yang satu ke informan lainnya.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan data sekunder yang telah

didapatkan.

Nana Sudjana Dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar Baru
Algasindo, 2000), him. 89.
""Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 330-331.
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Triangulasi teori digunakan dengan melakukan pengecekan data dengan
membandingkan dari teori-teori yang dihasilkan oleh ahli. Memanfaatkan berbagai
metode agar pengecekan kepercayaan pengecekan data dapat dilakukan.”? Pengecekan
keabsahan data yang dilakukan dengan triangulasi data ini pengecekan kembali setelah
mendapatkan apa yang diteliti. Untuk memastikan keabsahan data. Peneliti melakukan
triangulasi dengan tetangga dari anak temuan tersebut. untuk memastikan kebenaran

yang telah didapatkan melalui hasil wawancara.

2Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 326.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kelurahan Loloan Timur

Secara geografis Kelurahan Loloan Timur merupakan wilayah yang terletak di
pusat kota Negara, ibukota Kabupaten Jembrana dengan luas wilayah 434 ha/m2.
Kelurahan Loloan Timur dilintasi sungai ijo gading yang menghubungkan beberapa
Kelurahan di wilayah Jembrana. Sungai ljo Gading juga banyak digunakan sebagai
sarana transportasi menuju pelabuhan ikan Pengambengan.

Batas administrasi Kelurahan Loloan Timur terdiri dari:

Sebelah utara : Kelurahan Pendem
Sebelah timur : Kelurahan

Sebelah selatan : Kelurahan Perancak
Sebelah barat : Kelurahan Loloan Barat

Kondisi topografi wilayah Kelurahan Loloan Timur meliputi daerah dataran
rendah yang merupakan daerah perkotaan, berdasarkan tingkat kemiringan 0,30 -5,20
derajat.”

B. Profil Anak Temuan

1. Keluarga Rizkiyah
Pernikahan keluarga Sapuan dimulai sejak 20 April 1991. Pernikahan yang

telah dibina kurang lebih 26 tahun telah memiliki tiga orang anak, 2 anak perempuan

3Profil Pemerintah Kelurahan Loloan Timur 2017.
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dan 1 anak laki-laki. Tiga anak tersebut terdiri dari 1 anak yang ditemukan dan 2 anak
kandung. la bekerja sebagai tukang listrik dan istrinya bekerja sebagai pengasuh
anak. Pekerjaan sebagai tukang listrik bukan menjadi halangan untuk membiayai
anak-anaknya. Pekerjaan ini berhasil menghidupi ia dan keluarganya bahkan hingga
saat ini. Sapuan dan Istri tidak memiliki Pendidikan yang tinggi. Pendidikan mereka
hanya sebatas lulusan SD. Pada saat itu, daerah ini tidak memperhatikan Pendidikan
dan status sosialnya menengah kebawah sehingga, mayoritas hanya lulusan SD.
Meskipun begitu, mereka tidak ingin anak-anak mereka memliki pengetahuan yang
sempit. Mereka ingin anak-anak mereka mempunyai Pendidikan yang cukup. Mereka
tidak ingin anak mereka bisa dibodohi oleh mayarakat. Anak pertama mereka hanya
lulus SLTA. la pernah mengenyam bangku kuliah di STIJ (Sekolah Tinggi limu
Jembrana). Ditengah perjalanan menempuh kuliah, ia lebih memilih untuk bekerja
sebagai penjaga toko emas. la tidak ingin melanjutkan studinya yang tengah ia
jalaninya. la ingin menghasilkan uang agar tidak membebani orang tuanya. Beberapa
waktu kemudian ia meminta terhadap orangtuanya untuk menikah. la menikah
dengan seorang laki-laki yang berprofesi sebagai tukang cukur dan telah memiliki
salon sendiri. la kini memiliki seorang anak laki-laki. Setelah cuti dari pekerjaannya
karena menikah dan melahirkan, ia kembali bekerja sebagaimana mestinya. Anak
kedua mereka seorang perempuan. Setelah lulus tingkat SLTA anak perempuan
mereka tidak ingin meneruskan kuliah. Setahun kemudian ia mendaftarkan diri ke
bangku kuliah sehingga berhasil lulus D3 di UNMUH (Universitas Muhammadiyah

Jember). Setelah lulus dari bangku kuliah, la juga tidak ingin melanjutkan ke jenjang
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yang lebih tinggi. la tidak mempunyai semangat belajar yang tinggi sehingga ia enggan
untuk melanjutkan studinya. la diterima bekerja di pabrik ikan. Bekerja di pabrik ikan
tidak sesuai dengan harapan kemudian dia pindah menjadi penjaga toko emas seperti
kakaknya. Hingga saat ini, pekerjaannya sangat dinikmatinya dan sesuai dengan
harapan. Anak ketiga berjenis kelamin laki-laki. Saat ini, sedang menempuh
pendidikan tingkat SLTA di MAN Negara.
2. Keluarga Maria Ulfa

Pernikahan Abdillah dan Nuriyah terjadi pada tahun 1975. Setahun kemudian,
ia melahirkan seorang anak laki-laki. Tahun-tahun pertama menikah dan sedang
berbahagia memiliki anak mereka diuji dengan diambil-Nya anak tersebut. Tidak
berapa lama, sekitar tahun 1980-an mereka mengangkat seorang anak perempuan.
Anak kedua ini dibesarkan sebagaimana anak kandungnya. Saat ini, ia telah memiliki
keluarga dan berkeja sebagai pedang ikan ayam di Pasar Senggol. Perbedaan Pasar
Senggol dan Pasar Umum ialah terletak dari segi waktunya. Pasar Senggol buka dari
pukul 04.00-09.00 WITA. Sedangkan, Pasar Umum dibuka pukul 08.00-15.30
WITA. Anak ketiga mereka ialah anak yang ditemukan berjenis kelamin perempuan
tepatnya pada tahun 1985. Anak ketiganya telah berkeluarga dan memiliki profesi
yang bagus. la sebagai pengajar di STIJ sedangkan suaminya membuat cafe kecil-
kecilan (warnet, play station dan lain-lain) di rumahnya. Anak keempat ialah anak
laki-laki yang diangkat anak dari saudara perempuannya sendiri. karena lama tidak
memiliki keturunan ia lebih memilih untuk merawat dan membesarkan anak-anak

orang lain. Pada tahun 1997, ia dikaruniai anak laki-laki tepatnya anak kelima mereka.
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Saat ini, tahun kedua ia menempuh pendidikan bangku kuliah di salah satu kampus di
Yogyakarta. Abdillah bekerja sebagai nelayan. Lebih tepatnya, jual-beli hasil laut
(ikan). Mayoritas masyarakat Loloan Timur menjadikan laut sebagai sumber mata
pencaharian mereka. Sedangkan, Nuriyah menjadi ibu rumah tangga dan menjual baju
dari rumah ke rumah serta menerima pembayaran kredit untuk masyarakat yang
memiliki ekonomi lemah. la membantu suaminya untuk merawat, mendidik dan
membiayai anak-anaknya. Sebagai orang yang terpelajar, Abdillah ingin anak-anaknya
mengenyam pendidikan yang cukup. la berusaha untuk memberikan pendidikan
terbaik untuk anak-anaknya. Anak kedua memilih sekolah hanya tingkat SLTP, anak
ketiga sekolah hingga strata dua (S2), anak ketiga memilih sekolah hingga tingkat
SLTA dan anak terakhir saat ini sedang menempuh kuliah di Yogyakarta. Penyakit
yang menimpa pada Abdillah membuat ia pergi untuk selamanya. Tepatnya, pada
tanggal 13 Juli 2014 Abdillah meninggalkan dunia dengan meninggalkan seorang istri
dan 4 orang anak. 2 tahun kemudian, Nuriyah jatuh sakit dan membuat ia meninggal
tepatnya pada Februari 2016. Hal ini membuat sedih keempat anaknya, mereka
meninggalkan beberapa warisan untuk keempat anaknya. Meskipun anak kandung
mereka hanya satu, mereka tetap memberikan pendidikan yang cukup untuk anak-
anaknya. Mereka beranggapan bahwa pendidikan penting untuk bekal dikemudian

hari.
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3. Keluarga Naisila

Pernikahan ini dibina sejak 2008 silam. Sejak saat itu ia belum dikaruniai
seorang anak. Hingga tahun 2011 ia memiliki anak dengan cara yana berbeda. Syamsul
dan istri memiliki kegiatan yang sama ia bekerja sebagai pedagang di Pasar Senggol.
Latar Pendidikan mereka Mts. (Madrasah Tsanawiyah). Keputusan untuk tidak
melanjutkan sekolah karena tidak adanya minat untuk melanjutkan Pendidikan
selanjutnya. Sejak itu, mereka membantu kedua orang tua. Mereka memberikan
pendidikan kepada anak mereka yang saat ini usia 7 tahun di TK. Siti Khadijah yang
tahun ini akan melanjutkan ke tangkat Sekolah Dasar (SD). Selain Pendidikan umum,
mereka memberikan Pendidikan agama dengan mendaftarkan anaknya ke PIQ MU
(Pengajian Ilmu Qur’an Manba’ul Ulum).

C. Paparan Data dan Hasil Penelitian

1. Proses Pengakuan dan Pengangkatan Anak Temuan

Sebagai negara yang berpatokan terhadap hukum, Indonesia memiliki aturan
khusus dalam pengangkatan anak. Aturan ini digunakan oleh para pakar hukum untuk
memutuskan perkara pengangkatan anak di Pengadilan. Regulasi tersebut dikeluarkan
setelah Indonesia merdeka. Bahkan, pemerintah tidak langsung memperhatikan
mengenai anak ini. Padahal, kejadiannya telah ada sebelum masa penjajahan Belanda.
Aturan yang digunakan pada saat itu masih mengikuti hukum Belanda sehingga
dikeluarkannya aturan mengenai anak. Meskipun tidak secara langsung mengatur
tentang pengangkatan anak. Lambat laun pemerintah menerbitkan dan mengeluarkan

peraturan pemerintah mengenai hal ini. Aturan yang diundangkan oleh pemerintah
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Indonesia tidak secara merata diketahui oleh masyarakat Indonesia. Hingga saat ini,
masih banyak masyarakat yang buta akan hukum. Kondisi konkrit yang terjadi pada
penelitian ini. Yang akan diungkapkan lebih lanjut oleh di bwah ini.

Penulis menanyakan tentang proses kejadian penemuan anak kepada keluarga
Sapuan dan Siti Muawwanah. Selain itu, penulis menanyakan tentang proses
pengakuan anak dan pengangkatan anak yang telah mereka angkat serta tujuan mereka
mengangkat anak. Sapuan mengungkapkan sebagai berikut:”*

“Yang pertama menemukan anak ini ialah istri saya. Yang saya tau anak ini
Kami langsung angkat dan dijadikan anak sebagaimana mestinya. Pada saat
itu kami baru menikah kurang lebih satu tahun dan masih belum
mempunyai anak. Kalau tentang pengadilan kami kurang faham dan tidak
mengerti sama sekali tentang itu. Saya kira tidak pakai pengadilan-
pengadilan karna bukan masalah yang penting”.

Sapuan melanjutkan ungkapannya:

“Kampungan” mengetahui kalau kami belum mempunyai anak. Sehingga
mereka bilang ‘kalian saja yang mengajak anak ini karena kalian yang
pertama menemukannya’. Dari itu, kami sekeluarga merawatnya dan
mendidik anak ini. Waktu itu pernikahan kami kurang lebih satu tahun.
Awalnya kami ingin menjaganya sampai orang tuanya diketahui. Akan tetapi,
orang tua kandung mereka tidak diketahui hingga saat ini. Kami sudah
berusaha mencari. Allah berkehendak lain. Mungkin anak ini memang sudah
ditakdirkan untuk menjadi keluarga saya. Saya sudah menganggapnya
sebagai anak kandung”.

Pada kesempatan lain, penulis menyakan hal yang sama dengan istrinya, yaitu
Siti Muawwanah. la mengungkapkan:’¢

“Waktu itu, saya ingin melihat-melihat sawah. Saya kadang keliling di sawah
melihat para petani. Saya masih belum menjadi pengasuh anak seperti

"4Sapuan, Wawancara, Loloan Timur 17 April 2017.
SKampungan berarti tetangga atau warga sekitar rumah.
76Siti Muawanah, Wawancara, Loloan Timur 17 April 2017.
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sekarang. Pengasuh anak ini saya baru kerja kurang lebih dua tahun. Pas
kejadian kira-kira tahun 1992. Kami baru sajar menikah kurang lebih satu
tahun. Beberapa langkah saya berjalan, saya mendengar suara tangisan bayi
dan mencari sumber suara tersebut. la menemukan seorang bayi yang
tergeletak di pingair petak tanah yang mulai ditumbuhi padi. Sebelum saya
membawa pulang bayi itu, saya menyanyakan kepada para petani mereka
menjawab tidak mendengar apapun dan mereka terkejut setelah saya bilang
menemukan bayi. Mereka menyuruh saya untuk membawa pulang bayi
tersebut. Saya membawanya dan memberitahu suami serta kampungan di
rumah saya. Mereka bilang kami yang berhak merawat bayi tersebut karena
kami menemukannya sendiri. Berhubung dia bukan anak kami, kami telah
berusaha mencari orang tua kandungnya. Akan tetapi, kami tidak
membuahkan hasil dan kembali merawatnya seperti anak sendiri”.

Siti Muawwanah melanjutkan pernyataannya tentang proses pengakuan:

“Kami tidak tahu mengenai itu. Waktu itu kami hanya membawanya ke
kepala lingkungan untuk menyatakan akan mengangkat anak ini. Waktu itu,
tidak ada bukti karena masih jaman gak enak (zaman kuno). Pak kepala
lingkungan memberitahu agar kami langsung merawat dan mendidik. Dari
itu, kami merawat anak tersebut seperti anak kandung sendiri. Kami
memberinya nama sesuai dengan kondisinya. Yang kami lakukan, kami
menyusui anak tersebut dengan saudara-saudara saya dan suami. Tujuannya
agar tidak batal dan mahrom kepada suami saya .

Penulis menanyakan tujuan mereka mengangkat anak dan mendidiknya.

Sapuan berkata:

“Tujuan saya hanya berbuat baik kepada sesama. Apalagi dia bayi, dia
membutuhkan orang yang menganggapnya anak sendiri untuk menjaga
kehidupannya. Meskipun kami bukan orang yang mampu tapi kami bisa
membiayai kehidupannya sehari-hari. Saya ingin memberikan manfaat
baginya. Siapa tahu perbuatan saya bisa membawa saya ke syurga. Meskipun
kami tidak tahu orang tua kandungnya, kami tidak memperlakukan dia
sebagai anak orang kami melakukannya sebagai anak kandung sendiri.
memberinya Pendidikan umum maupun agama. la sempet kuliah tetapi
karena bosan dan ingin bekerja ia meminta untuk berhenti ditengah
perjalanan. Hasil kerjanya untuk kebutuhannya sendiri kami tidak ikut
campur akan hal itu”.
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Siti Muawanah berkata:

“Sebagai seorang permpuan yang baru saja menikah, saya belum diberikan
kesempatan untuk mempunyai anak. Saya ingin menyelamatkan nyawa dan
memberikan dia kasih sayang seperti anak sendiri. Pada saat itu saya tidak
ingin menyesal. Anak adalah titipan Allah. Siapa tahu saya masih belum
diizinkan untuk memiliki anak. Saya pasti menyesal tidak merawat bayi yang
saya temukan itu. Yang saya ketahui juga manusia harus tolong menolong
kepada sesama jadi tidak ada salahnya kalua saya mengambil anak tersebut”.

Hal senada diungkapkan oleh keluarga Syamsyul dan Nur Liana. Mereka tidak
mengetahui akan aturan-aturan serta proses pengakuan dan pengangkatan anak.
Meraka beranggapan bahwa hal ini tidak ada kaitannya dengan pengadilan. Syamsul
mengungkapkan proses kejadiannya:”’

“Sebenarnya saya tidak terlalu memaksakan untuk memiliki seorang anak.
Karena, pernikahan kami masih usia tahun-tahun pertama pernikahan. Istri
saya yang sangat ingin memiliki anak. Saya memahami itu, karena ia seorang
perempuan. Mungkin anak ini titipan Tuhan buat kami. Suatu hari saya ke
musholla deket rumah. Pada hari itu saya bersih-bersih di mushollah sebelum
adzan berkumandang kira-kira sebelum dhuhur. Setelah disana saya kaget
ada yang meletakkan bayi dengan menggunakan kain selendang. Saya
langsung membawanya ke rumah karena pada saat itu kampungan pada
kerja dan ada yang tidur siang. Sesampainya di rumah, saya menceritakan
kejadiannya dengan istri dan ingin membawanya ke kantor polisi. Agar anak
ini diberikan panti asuhan atau lembaga sosial”.

Nur Liana menambahkan:’®

“Saya tidak mengizinkannya untuk membawa ke polsi. Karena saya pikir akan
lama jika melaporkannya dan kami tidak ada yang mengetahui apapun
mengenai ini. Keinginan untuk memilikinya sangat besar karena selama ini
saya telah menunggu kehadiran seorang anak. Saya pikir ini cara Tuhan
memberikan anak. Dia memberikannya dengan cara yang berbeda. Kami
membawanya ke keluarga dan mereka telah mengizinkan kami untuk
mengambil bayi tersebut dan menrawat serta mendidiknya.”

77Syamsul, Wawancara, Loloan Timur 19 April 2017.
8Nur Liana, Wawancara, Loloan Timur 19 April 2017.
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Syamsul berkata:

“kalau masalah hukum kami tidak ada yang mengerti. Karena itu, bayi ini
kami bawa ke keluarga dan musywarah terhadap bayi ini. Keputusan akhir,
kami merawat serta mendidiknya seperti anak kandung. Kami hanya pergi ke
kepala lingkungan untuk mengambil persetujuannya dan kesaksiannya dalam
pengangkatan anak ini. Seketika itu juga, kami membuatkan ia akte kelahiran
dengan kami sebagai identitas orang tua kandungnya. Kami telah berusaha
mencari orang tuanya tapi tidak ditemukan mungkin suatu hari nanti kami
ditemukan dengan orang tuanya.”

“Agar anak ini tidak batal ke saya, saya meminta tolong kepada keluarga
untuk menyusui bayi ini baik dari pihak saya maupun dari pihak istri. Tujuan
saya mengambil anak ini untuk menyenangkan istri. Karena sebagai
perempuan ia sangat menginginkan seorang anak. Tujuan lain saya ingin
anak ini sebagai pancingan untuk kami memiliki sorang anak”.

Nur Liana menambahkan proses pengakuan dan pengangkatan serta tujuannya
mengambil anak tersebut:

“Proses yang kami lakukan sangat lah mudah. Kami membawa anak ini ke
kepala lingkungan untuk kesaksian disertai keluarga kami. Setelah itu kami
menganggapnya sebagai anak sendiri. Kalau pengadilan tidak pergi kesana
karena menurut kami pengadilan untuk perceraian saja. Masyarakat tidak
pernah proses pengadilan jika akan mengangkat anak dari orang lain. Kami
mengira sama dengan mereka. Tujuannya ingin menjadi pancingan juga.
Selain itu, sebagai manusia harus berbuat baik kepada sesama. Jadi saya
ingin berbuat baik terhadapnya selama saya mampu”.

Pemaparan data mengenai proses pengangkatan anak serta tujuannya
ditanyakan kepada keluarga alm. H. Abdillah Saifullah dan alm. Hj. Nuriyah. Karena
orang tua sudah meninggal dunia informan mencari keluarga lain yaitu anak temuan.

Ulfa mengungkapkan proses dan pengangkatan serta tujuan yang ia ketahui:”

“Yang saya tahu prosesnya hanya di lurah. Dulu masih belum tahu proses

pengadilan dan lain-lain. Karena itu, hanya di serahkan ke lurah untuk meminta
pernyataan pengangkatan anak. Kemungkinan tidak ada bukti tertulis karena tahun

Ulfa, Wawancara, Loloan Timur 20 April 2017.
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80 an Kelurahan ini masih termasuk Kelurahan tertinggal yang tidak mementingkan
perkembangan zaman. Dari itu, saya langsung diangkat sebagai anak mereka di
besarkan seperti anank kandung. Diberikan kasih saying sebagaimana orangtua

kepada anak untuk tujuan untuk Liuid yntuk memelihara anak dan memberikan
kehidupan yang lanyak agar pertumbuhan dan perkembangannya baik”.

Kemudian, penulis menanyakan hal yang sama kepada saudara perempuannya
agar menemukan data yang valid. Selain mereka (alm. Abdillah dan alm. Nuriyah),
Ahdiyah juga mengetahui proses kejadian penemuan anak tersebut. Kekerabatan
keluarga almarhum dan Ahdiyah memiliki hubungan yang dekat dan jarak rumah satu
area dengan keluarga almarhum sehingga ia banyak mengetahui tentang kehidupan
almarhum dan almarhumah semasa hidupnya. Selain itu, Ahdiyah saudara perempuan
dari alm. Abdillah dan menyusui anak temuan mereka. Ahdiyah menceritakan:3°

“Nuriyah orang yang sangat baik. Sebelum ia menemukan anak, ia juga
mengangkat seorang anak perempuan. Ketika dia menemukan anak di pasar
dan langsung membawa pulang untuk mengambil dan merawat anak tersebut.
la tidak ingin anak ini meninggal seperti anak pertamanya. Karena ia pernah
mengalami kehilangan seorang anak maka ia tidak ingin bayi ini seperti
anaknya dulu yang hanya sebentar berada di dunia. la sangat menyayangi
anak-anaknya meskipun itu bukan anak kandung. Kami mempercayainya untuk
merawat anak karena ia dan suami memiliki Pendidikan dan pengetahuan yang
lebih dari kami. Sebelum menyatakan sebagai anak, kami sekeluarga
membawanya ke kantor lurah. Kami tidak memiliki bukti yang nyata karena
pihak lurah hanya memberikan pernyataan lisan. Sejak itu, dia merawat dan
mendidik anak ini. Tujuannya mengangkat anak itu untuk menyelamatkan
nyawa manusia dan rasa belas kasihan seorang perempuan terhadap bayi.
Pertumbuhan dan perkembangan bayi tersebut sangat baik”.

“Proses yang kami lakukan secara agama tidak mengadu ke pengadilan.
Karena kami tidak mengetahui apapun yang berhubungan dengan
pengadilan. Kami hanya tahu orang yang pergi ke pengadilan untuk
mengurus perceraian mereka. Anak tersebut menyusu kepada saudar-saudara

80Ahdiyah, Wawancara, Loloan Timur 21 April 2017.
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perempuan alm. Abdillah dan alm. Nuriyah. Saya termasuk salah satu orang
yang menyusuinya”.

Hasil dari paparan data tersebut hampir senada, kurangnya pengetahuan
terhadap proses anak angkat yang bisa diselesaikan dan disahkan oleh pengadilan
membuat mereka menyelesaikan masalah dengan cara kekeluargaan. Ketertarikan
masyarakat terhadap pengetahuan serta keterbatasan ekonomi membuat mereka tidak
mengetahui dunia luar. Mereka hanya tahu hal-hal yang berada disekeliling mereka.
Penulis menanyakan hal yang sama serta tentang syarat-syarat untuk menjadi orang tua
angkat kepada tokoh masyarakat Loloan Timur. Pemilihan tokoh masyarakat ini
berdasarkan tingkat kewibawaan dan orang yang ditokohkan di daerah ini.

KH. Moh. Zaki HAR mengungkapkan:®!

Anak pungut atau anak temuan itu seorang anak yang ditelantarkan oleh
orang tuanya di suatu tempat, seperti pinggir jalan, sawah, pasar atau depan
rumah. Orang tua yang membuang anaknya itu memiliki berbagai alasan,
karena ekonomi atau karena anak itu aib baginya. Apalagi zaman sekarang,
petes® tu di atas segalanya. Tanpa ada petes orang sulit untuk melakukan
apapun. Anak pungut ini tidak diketahui keberadaan orang tuanya.
Berbeda lagi dengan anak angkat, kalau anak angkat itu orang tuanya
diketahui. Bahkan, ada yang langsung mengambil dari orang tua secara
langsung. Orang yang memberi anak itu biasanya orang yang sudah
kebanyakan anak (orang yang memiliki anak banyak). Kalau orang yang
ekonominya rendah biasanya kurang berkenan untuk memberikan anaknya
kepada orang lain. Dia akan berusaha untuk memberikan apapun kepada
anaknya dengan cara apapun.

Care® orang mengambil anak pungut berbeda-beda. Kalau mengambil anak
itu tinggal ambil tapi beberapa proses yang berbeda-beda. 1) Kedaerahan.
Maksudnya ialah proses tersebut mengikuti proses yang ada di daerah atau
adat. Terkadang, adat di suatu daerah memang yang paling penting. Adat di

81KH. Moh. Zaki HAR, Wawancara, Loloan Timur 21 April 2017.
82Petes berati uang.
8Care berarti cara atau proses
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suatu daerah tidak terlalu memerhatikan ketentuan agama. Hukum agama
telah menjadi serapan dalam hukum adat. 2) Kekeluargaan. Dalam hal ini
pengambilan anak ini diambil dengan cara kekeluargaan tanpa melibatkan
pihak lain. Untuk pengadilan, tidak ada yang mengetahui yang berkaitan
dengan pengadilan karena minimnya pengetahuan dan minimnya respon
masyarakat terhadap pejabat pemerintahan dan hal yang terkait. Sehingga,
kami hanya mengakuinya dan merawat bayi tersebut kemudian hanya
menyusui kepada saudara perempuan dan laki-laki orang yang mengangkat
bayi tersebut. 4) Lintas agama. Bayi tersebut kita tak diketahui berasal dari
agama apa. Kemudian yang mengambilnya muslim otomatis ia mengikuti
orang yang memungutnya. Apalagi, daerah ini banyak yang agama
Hindu. Ketidak sepengetahuan inilah yang disebut dengan proses pengakuan
dan pengangkatan anak secara lintas agama. Bayi lahir tidak memiliki
agama. Jika ia memiliki orang tua maka orang tua yang akan menuntunnya
sesuai agama mereka. Jika bayi tersebut ditemukan kemudian diakui dan
diangkat oleh orang, maka bayi tersebut mengikuti agama orang yang
mengambilnya.

Membahas mengenai tujuan yang 1) Darurat. Dalam kaidah JL_i 35 na/f
maksud dari kaidah ini ialah kemudhorotan itu harus dihilangkan. Jika anak
tersebut tidak diambil maka akan mendatangkan kemudhoratan terhadap bayi
tersebut. Bayi tersebut akan bahaya akan keselamatan, kesehatan, keamanan,
kenyamannya. Apalagi, di daerah ini lembaga sosial seperti panti asuhan
sangat kurang mendapat dukungan dari masyarakat sehigga tidak tahu akan
keselematan bayi tersebut. Dengan dirawatnya bayi tersebut maka telah
dipastikan terhadap keberadaannya. 2) Kemanusiaan. Tenggang rasa dalam
diri masyarakat daerah ini masih cukup melekat dalam dirinya. Bayi yag
ditinggalkan oleh orang tua tidak mungkin ditinggalkan begitu saja. Dalam
Al-Qur’an juga telah disebutkan kalau kita tidak boleh berbuat kerusakan
dimuka bumi ini. 3) Keyakinan akan menular. Masyarakat Loloan Timur
masih sangat percaya terhadap hal-hal yang berbau mitos. Bagi yang belum
mempunyai anak jika mengambil anak maka ia akan tertular. Dengan
keyakinan tersebut, harapan menjadi kenyataan dengan memiliki anak
dikemudian hari.4) lkhlas. llmu yang paling susah itu ialah ilmu ikhlas.
dalam surat al-lkhlas pun tidak ada kata-kata ikhlas. karena itu, orang yang
ikhlas tidak diungkapkan dengan pernyataan. Kita bisa lihat dari kehidupan
mereka. Dengan dia mengambil anak, mengakuinya dan mengangkatnya
kemudian dia merawat anak tersebut seperti anaknya tanpa mengharap
imbalan. Padahal, ia tidak mengetahui asal usul anak tersebut.

Pemungutan anak itu boleh dilakukan bahkan sebaiknya diambil untuk
menghilangkan bahaya dari bayi tersebut. Orang yang memungut anak
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tersebut harus memiliki kriteria tertentu. Tidak semua orang bisa mengambil
bayi tersebut karena harus ada kepastian terhadap kehidudupan, keamanan
dan kenyamanan bayi tersebut. Kriterianya ialah 1) orang dewasa yang telah
menikah alasannya karena usia dewasa telah bisa mengambil keputusan dan
pemikirannya untuk masa depan vang tidak untuk kesenangan (foya-foya) dan
memiliki usia pernikahan diatas 4 atau 5 tahun. Alasannya ialah karena
pernikahan membutuhkan perkenalan dua sifat yang berbeda. Tahun pertama
menikah harus mempersiapkan kematangan ekonomi dan saling mengenal
dengan pasangan untuk kehadiran seorang bayi harus menyiapkan mental
yang kuat. Jika pernikahan di atas 4 tahun maka kesiapan ekonomi maupun
mental benar-benar telah baik dan siap menerima bayi (katurunan sendiri
maupun dengan cara yang lain). Dengan memiliki kedewasaan yang matang
serta usia pernikahan yang cukup membaik maka ia bisa merawat bayi yang
ia temukan. 2) Agama. Prilaku seseorang itu dilihat dari ibadahnya terutama
pada shalatnya. Amal yang pertama dihisab ialah shalat. Jika shalat
seseorang itu baik maka perbuatannya dia juga baik. Dengan memiliki agama
yang baik maka seorang memiliki kepribadian dan tingkah laku yang baik.
Prilaku baik bisa dilihat dengan hubungan baik dengan sesama serta
perlakuannya terhadap seseorang. la tidak membeda-bedakan antara rakyat
(orang biasa) dan penguasa (pejabat, pengusaha).3) Mampu. Mampu dalam
artian segala hal baik dari pekerjaan, ekonomi, fisik serta kemampuan untuk
merawat seorang anak. Memiliki pekerjaan yang pasti dan mempunyai
penghasilan yang cukup untuk membiayai kehidupan baru yang akan masuk
dalam keluarganya. Perawatan anak tidak murah karena itu seseorang jika
ingin merawat anak maka harus bekerja keras lebih dari sebelumnya. Selain
itu, kesehatan fisik harus diperlukan untuk merawat seorang anak. Karena
itu, wanita dewasa yang bisa merawatnya karena telah melewati fase
kehidupan.

KH. Abdul Qadir berkata:34

Anak angkat dan anak temuan berbeda. Anak angkat ialah anak yang diambil
dari orang lain atau lembaga pengasuhan anak yang kemudian dijadikan
anaknya sendiri dan diketahui orang tua kandungnya. Anak ini bukan darah
daging sendiri. Sedangkan anak temuan ialah anak yang di buang atau
ditemukan dijalan (suatu tempat) diambil serta dijadikan anak. Kedua
masalah ini serupa tapi tak sama. Kedua hal ini memiliki kesamaan dan
perbedaan. Akan tetapi, anak temuan ini berakhir seperti anak angkat.

Pengangkatan anak temuan merupakan prilaku yang baik dan patut di
contoh. Karena, mereka tidak mengetahui orang tua kandungnya dan secara
tegas mengambil anak tersebut demi keselamatan anak. Jika anak tersebut

84KH. Abdul Qadir, Wawancara, Loloan Timur 21 April 2017.
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tidak diambil maka kemungkinan anak tersebut akan mendapatkan ancaman
dari sekelilingnya. Tujuannya baik untuk menyelamatkan nyawa manusia.
Allah berfirman dalam surat an-Nahl ayat 90:

Ruall laddll e ahis il od (Bl ol Ty Sl 2l 4l ¢

Ayat tersebut mengajak kita untuk berbuat baik terhadap sesama dan tidak
boleh berbuat munkar dan mencari musuh terhadap orang lain. Ayat tersebut
sesuai dengan apa yang telah terjadi di daerah ini melihat dari kejadian yang
telah terjadi disekitar kita, mereka mengambil anak tersebut dengan tujuan
untuk berbuat baik dan rela melakukan demi anak tersebut. Semua orang bisa
mengambil anak pungut, akan tetapi tidak semua orang bisa merawatnya
dengan baik sesuai ajaran.

Pengakuan dan pengangkatan anak yang telah terjadi tanpa ada persetujuan
pejabat yang berhak (pengadilan). Mereka hanya melakukan proses tersebut
ke kelurahan dan diselesaikan secara kekeluargaan. Kelurahan hanya
menyaksikan ikrarnya mereka dan pada tahun itu tidak adanya bukti
tertulis. Administrasi yang ada didaerah ini kurang terlalu baik. Masih ada
kekurang-kekurangan yang kurang tertata. Anak yang ditemukan itu hanya
disusui kepada bibi (saudara perempuan) baik dari pihak suami maupun
pihak isteri. Tujuan penyusuannya agar anak bisa tidak batal kepada orang
tua (bapak)

Keputusan untuk menikah bagi seseorang bukan hal yang mudah. Mereka
harus menyiapkan baik secara rohani maupun jasmani. Selain masalah
ekonomi, mental harus dipersiapkan. Dengan adanya pernikahan orang itu
telah siap keduanya baik dari jasmani dan rohani. Syarat untuk menjadi
orang tua asuh ialah 1) Agama. Agama yang dimiliki orang yang akan
mengangkat anak harus baik. Jika agama baik maka prilaku seseorang baik.
Agama yang baik salah satunya bisa dilihat dari ibadahnya. Memiliki agama
yang baik ia bisa membimbing anak yang ia ambil. 2) («ll/ (e Jes 5 4l 3a Ja
prilaku baik seseorang bukan hanya dilihat ia berhubungan dengan Allah.
Tetapi juga dengan hubungan ia dengan manusia (tetangge sekitar). Jika ia
berhubungan baik dengan sesama maka ia memperlakukan anak tersebut
dengan baik dan tidak ada maksud tertentu dalam pengambilan anak
tersebut. 3) Pekerjaan/ Ekonomi. Keputusan untuk mengambil anak pungut
atau mengasuh anak orang lain itu harus menyiapkan dari segala hal
terutama segi ekonomi. Pekerjaan yang dimilikinya minimal bisa menghidupi
ia dan keluarganya. Jika itu terpenuhi ia berhak mengambil orang lain untuk
dijadikan anaknya. Ekonomi yang dimiliki seseorang harus berjalan dengan
baik. Sebagian besar, tahun-tahun pertama pernikahan kondisi ekonomi
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masih belom pasti. Setelah 4 atau 5 tahun pernikahan kondisi ekonomi
keluarga mulai berkembang dan mengalami perubahan yang baik.

Ny. Musyarofah Ahmad berpendapat bahwa:®

Anak temuan berarti anak yang dibuang oleh kedua orang tua. Banyak alasan
orang yang muang anaknye. ** Kebanyakan yang muang anak karena petes.
Orang yang tidak punya petes keberatan untuk merawat anak. Ade gaan®’
karna aib atau hamil diluar nikah. Kalo anak angkat orang ngambek®® anak
dari orang lain. Orang tuanya diketahui. Kalo anak temuan orang tuanya tidak
diketahui.

Orang yang ngambek anak temuan bagus. Orang harus melihat sisi orang
tersebut atau syarat-syaratnye yaitu: 1) agama harus elok® karena dia
membimbing anak itu. Kalo agamanya kurang baik takutnya anak tersebut
dijadikan pembantu atau pesuruhnya. Agama baik bisa dilihat dari ibadah,
shadagoh atau hubungan dengan orang lain. Care die bertetangge elok atau
jelek. 2) Ekonomi lancar. Meskipun bukan orang kaya tapi ya dia harsu
mempunyai pekerjaan tetap atau penghasilannya lancar untuk membiayai anak
tersebut. Apalagi kalo orang baru mekawen?’ ekonominye belum lancar dan
perlu mengatur kehidupan. 3) Kemauan. Orang yang harus mau ngambek anak
orang. Anak yang tidak pasti orang tuenye. Kalo terpaksa tidak dianjurkan
untuk mengrawat anak tersebut. kalo terpaksa takutnye anak tidak memiliki
kenyamanan dan keamanan di rumah orang tue asuh.

Kalo care orang ngambek anak dengan kekeluargaan. Pihak dari suami
maupun istri harus menyetujui pengambilan anaknya. Kalo sudah saling setuju
kedue keluarge anak tersebut bisa dirawat dan dicatatkan untuk akta kelahiran.
Kemudian, kalo anaknye bayi langsung disusui oleh orang tua asuh atau
saudara perempuan.

Penelitian yang didapatkan dari hasil wawancara bahwa tidak semua orang bisa
merawat dan mengangkat anak temuan. Orang yang merawat anak temuan harus

memiliki kriteria yang telah ditentukan oleh tokoh agama. kriteria ini disesuaikan

8Ny. H. Musyarofah Ahmad, Wawancara, Loloan Timur 21 April 2017.
8Muang anaknye berarti membuang anaknya.

8 Ade gaan berarti ada juga.

8Ngambek berarti mengambil atau mengangkat.

8Elok berarti baik atau bagus.

“Oorang baru mekawen berarti orang baru nikah.
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dengan kondisi masyarakat Loloan Timur karena mereka mengetahui yang patut
dilakukan oleh masyarakat. Kriteria yang telah disebutkan yaitu: orang dewasa yang
telah menikah, agama, mampu dalam hal ekonomi maupun mental, memiliki hubungan
baik kepada Allah dan manusia dan memiliki kemauan untuk merawat anak tidak ada
keterpaksaan.

Selain Kriteria orang yang merawat hasil data diatas menyebutkan bahwa proses
pengakuan dan pengangkatan anak di Kelurahan Loloan Timur memiliki pernyataan
yang hampir senada. Berikut hasil penemuan penulis pada proses pengakuan dan
pengangkatan anak di Kelurahan Loloan Timur:

a. Anak temuan berhak diasuh oleh orang yang menemukan pertama kali.
Orang yang pertama kali menemukan berhak untuk mengakui anak
tersebut dan mempunyai niat untuk merawat anak tersebut dengan baik.

b. Pengakuan anak berdasarkan kekeluargaan dan secara agama.

c. Kesaksian dalam pengakuan dan pengangkatan anak disaksikan oleh
pejabat lingkungan dan keluarga tanpa adanya hitam diatas putih.

d. Anak temuan dijadikan anak angkat dengan cara menyusui anak temuan
kepada orang tua yang mengakuinya dan disusui oleh keluarga kedua

belah pihak.
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2. Status Hukum Anak Temuan

Anak temuan memiliki kerancuan dalam penentuan status hukumnya. Anak
tersebut statusnya dikembalikan kepada negara (lembaga sosial) atau orang yang
mengambilnya. Yang berkaitan dengan status anak hukum anak ialah status hukum
anak itu sendiri yaitu perwalian dan nasab, syarat anak yang ditemukan dan hak dan
kewajiban orang tua dan anak temuan. Hal ini penulis menyakan kepada tokoh agam
sebagai orang yang berpengaruh dan memiliki kemampuan di bidang keislaman di
Loloan Timur dalam memaparkan pernyataan terkait penelitian ini.

Pendapat KH. Zaki HAR:

Status hukum itu pemberian status terhadap sesuatu atau memberikan
kejelasan terhadap sesuatu. Berhubung ini berkaitan dengan anak temuan,
pemberian status ini dikaitkan dengan bayi tersebut. Sebelum membicarakan
status hukumnya, syarat-syarat anak temuan harus diketahui terlebih dahulu.
1) anak tersebut ditinggalkan/dibuang/ditelantarkan di tempat umum. 2) anak
tersebut bayi yang baru lahir 3) belum mumayyiz (belum mengerti terhadap
hal yang baik dan hal yang buruk). Jika anak tersebut telah mumayyiz maka
bisa dimintai keterangan anak dan bisa diketahui orang tua kandungnya. 4)
tidak diketahui orang tua kandung. Jika diketahui orang tua kandung maka
sebaiknya anak tersebut dikembalikan terhadap orang tuanya. Nah, kalau kita
tahu syaratnya kita bisa memastikan status anak tersebut. Kalau anak
tersebut telah memenuhi syarat tersebut maka status bayi kembali kepada
orang tua yang telah mengangkatnya. Perwalian dan nasabnya bisa
mengikuti orang yang telah mengangkatnya. Kalau ia anak perempuan bisa
orang tuanya menikahkannya tapi untuk berhati-hati bisa diswakilkan kepada
wali hakim. Nasabnya bisa ikut kepada orang yang mengangkatnya.

Hak dan kewajiban orang tua dan anak sebagaimana mestinya. Anak tersebut
telah mengikuti orang tua angkatnya maka ia harus melaksanakan kewajiban
dan berhak untuk mendapatkan haknya. Yang harus dilakukan anak: patuh
kepada orang tua, berbalas budi, berbuat baik, menyenangkan hati orang tua,
tidak boleh membantah dan mengikuti bimbingan dari orang tua selagi
dibenarkan oleh agama. Ini adalah kewajiban anak. Haknya anak ialah:
hak hidup, kepastian akan keamanan, kesehatan dan mendapat Pendidikan.
Kewajiban orang tua ialah: mengasuh dan membimbing anak, memberi nama
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yang baik, menyusui anak dan memberi nafkah kepada anak. Hak orang tua
ilalah memberi perintah yang baik terhadap anak, melarang hal-hal yang
buruk, menolak keinginan jika itu tidak baik bagi anak dan orang tua.

KH. Abdul Qadir

Anak temuan itu tidak diketahui orang tua kandungnya. Sehingga, status anak
juga masih memiliki ketidakpastian status. Syarat anak temuan ialah 1) Anak
yang ditemukan di jalan atau tempat umum. Anak ini dipastikan dibuang
atau diterlantarkan oleh orang tuanya bukan anak yang tertinggal.
Maksudnya, anak ikut belanja bersama orang tuanya kemudian anak ini
tertinggal di pusat perbelanjaan. Jika anak tersebut usia 5 tahun ke atas
diberikan pengumuman anak hilang. Jika tidak ada yang mengambilnya maka
bisa dipastikan ia anak yang sengaja ditelantarkan oleh orang tuanya. 2)
Usia anak yang ditemukan tidak terbatas. Dia masih bayi atau telah berusia
anak-anak. Anak ditelantarkan tidak berbatas usia karena kehidupan
seseorang mengalami pasang surut sehingga bisa melakukan hal yang tidak
mungkin ia lakukan. Kedua syarat ini bisa dijadikan acuan dalam
menentukan status hukumnya. Jika ia benar-benar telah hilang dan tidak
ditemukan orang tuanya maka status hukum kembali terhadap orang yang
mengakui dan mengangkatnya. Jika anak temuan ditemukan masih bayi maka
orang tua yang mengakuinya bisa menjadi wali dan nasabnya mengikuti
orang tua yang mengakuinya dan mengangkatnya. Jika anak tersebut
ditemukan berusia 5 tahun ke atas maka nasab anak tersebut tetap
dikembalikan kepada orang yang mengakuinya dan perwaliannya kembali
kepada wali hakim. Karena, usia 5 tahun ke atas bisa dicari tahu asal usul
anak tersebut dan ia bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk.

Kewajiban anak ialah menjaga dan memlihara orang tua di masa tua,
berbicara yang lembut dan tidak boleh meninggikan suara, menghargai dan
menghormati serta meminta persetujuan jika akan mengambil tindakan, tidak
boleh berkata-kata kasar dan memberikan nafkah kepada orang tua jika telah
sukses. Hak anak ialah mengatur diri sendiri jika memasuki usia dewasa,
mendapat Pendidikan yang baik dari orang tua baik ilmu agama maupun
umum, mendapatkan kasih sayang. Kewajiban orang tua ialah memberikan
natkah yang halal, mengajari anak terhadap ilmu-ilmu agama, umum dan
etika, berbuat adil kepada semua anaknya, tidak membeda-bedakan anak
kandung dan anak temuan, menjadi contoh buat anak-anaknya. Hak orang
tua ialah mendapat kasih sayang dari anak, menasehati anak jika melakukan
kesalahan, memberikan sanksi kepada anak jika berbuat salah dan
mencarikan jodoh yang baik buat anak. Akan tetapi, untuk zaman ini susah
mencarikan pasangan buat anak sehingga ini dikembalikan kepada anak
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tersebut. Orang tua hanya memberikan nasihat kepada anak agar mencari
pasangan yang baik.

Ny. Hj. Musyarofah Ahmad:

Kejelasan anak nasabnye ke orang tua asuh atau ke negara dilihat dari syarat
anak temuan baru bisa menentukan status hukumnya. Anak temuan harus: 1)
tidak mempunyai orang tua atau orang tua tidak diketahui keberadaan
meskipun telah mencari keberadaannya. 2) anak tersebut harus bayi. Kalo
sudah gede? tidak bisa disusui oleh orang tua asuh dan keluarga. Kalo bayi
bisa disusui oleh orang tua asuh maupun dari keluarga orang tua asuh dr pihak
ayah maupun ibu. Dari sini bisa dilihat status hukumnya kalo memenuhi syarat
bisa ke orang tua asuh. Kalo anak yang umur 5 tahun keatas status hukumnya
bisa kepada orang tua asuh tapi untuk wali tidak bisa ke orang tua asuh harus
dinikahkan oleh wali hakim.

Untuk hak dan kewajiban tidak jauh beda antara orang tua asuh dengan anak

asuh dan antara orang tua dengan anak kandung. Anak harus bisa membalas

budi orang tuanya dengan cara mengikuti perintah yang baik dari orang tua.

Orang tua juga harus bisa memberikan kehidupan yang nyamn dana man untuk

anak. Memberikan Pendidikan yang baik untuk anak temuan maupun anak

kandung. Orang tua sebaiknya tidak membeda-bedakan perlakuan antara anak
kandung dengan anak temuan.

Dari pemaparan data tersebut bahwa anak temuan memiliki syarat untuk
menentukan status hukumnya. Syarat anak temuan ialah 1) anak yang
dibuang/ditelantarkan di tempat umum 2) tidak diketahui orang tuanya. 3) belum
mumayyiz atau anak yang ditemukan masih bayi.

Dari pemaparan data diatas status hukum anak temuan dapat dibedakan menjadi
dua berdasarkan usia ditemukannya, yaitu:

a. Anak temuan yang ditemukan usia bayi (0 bulan) status hukum

dikembalikan kepada orang yang mengakuinya baik dalam nasab

91Gede berarti besar.
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maupun wali. Jika bayi yang ditemukan seorang perempuan maka orang
tua yang mengakuinya bisa menjadi wali atas pernikahannya.

b. Anak vang ditemukan diatas usia 5 tahun status hukumnya
dikembalikan kepada orang tua yang mengakuinya akan tetapi untuk
masalah perwalian dikembalikan kepada wali hakim jika akan
menikahkan anaknya.

Berdasarkan pemaparan data diatas, penulis akan menganalisis terhadap hasil
penelitian. Masyarakat Loloan Timur tidak menggunakan adat Bali karena mayoritas
penduduk beragama Islam. Sedangkan, untuk adat Bali dikhususkan untuk penduduk
yang beragama Hindu. Adat yang digunakan adat kampung Loloan Timur (melayu).
Ajaran ini digunakan sejak zaman dahulu sebelum Islam masuk ke Loloan Timur.
Sejak Islam masuk ke Loloan Timur yang dibawa oleh orang Jawa Tengah, Kalimantan
dan Malaysia ajaran ini disispi dengan ajaran yang sesuai dengan aturan islam. Hal
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam tidak digunakan oleh masyarakat. Begitu halnya
dengan proses pengakuan anak dan pengangkatan anak. Proses pengangkatan anak dan
anak temuan digunakan dengan proses berbeda dengan aturan pemerintah. Mereka
memiliki aturan tersendiri sistem yang digunakan oleh masyarakat Loloan Tmur ialah
sistem kekerabatan. Sistem ini memiliki beberapa proses yang akan dipaparkan berikut.
Dalam hal ini, penulis akan memaparkan hasil penelitian disertai dengan analisis

dibawah sesuai dengan rumusan masalah.
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1. Proses Pengakuan Dan Pengangkatan Anak Temuan Di Kelurahan Loloan

Timur

Terjadinya penemuan anak di Kelurahan ini mengakibatkan kegelisahan
terhadap masyarakat. Alasaannya karena mereka tidak mengetahui hal-hal yang
seharusnya dilakukan terhadap penemuan anak. Minimnya pengetahuan membuat
mereka mengembalikan semua permasalahan terhadap apa yang mereka yakini selama
ini. Keyakinan masyarakat masih sangat kental. Setiap permasalahan yang terjadi
dikembalikan dengan ajaran yang telah diajarkan oleh nenek moyang. Mereka juga
minta pendapat kepada tokoh masyarakat agar yang ia jalani tidak menyalahi aturan
agama. Sering kali, permasalahan unik yang mereka hadapi juga dikembalikan kepada
keluarga dan kepada agama (musyawarah kepada ahli).

Begitu juga tentang proses pengakuan dan pengangkatan anak, proses
pengakuan anak yang dilakukan oleh masyarakat berdasarkan agama dan
kekeluargaan. Proses pengakuan dan pengakuan merupakan tata cara seorang anak
untuk diakui dan diangkat oleh orang lain kemudian dijadikan anak sebagaimana anak
kandungnya. Dalam proses ini masyarakat memiliki beberapa tahap untuk proses
pengakuan anak tersebut.

Pertama, orang yang berhak merawat anak temuan tersebut ialah orang yang
pertama menemukannya. Penemuan bayi memang tidak bisa ditentukan kepada siapa
bayi tersebut akan ditemukan. Akan tetapi, jika bayi tersebut ditemukan oleh orang

yang jahat maka ia tidak mungkin membiarkan bayi tersebut hidup. Karena itu,
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seorang yang menemukan dan membawa bayi tersebut ia telah mempunyai niat yang
baik. Seorang yang menemukan berhak untuk mengakui bahwa anak tersebut ialah
anaknya dan bersedia menghubungkan nasab terhadap bayi itu. Jika seseorang itu tidak
mampu dalam merawat bayi tersbeut maka diberikan kepada lembaga sosial setempat.
Niat seseorang tidak ada ada yang mengetahui baik maupun buruknya. Dengan
dibawanya bayi tersebut ke lembaga atau di rumahnya sendiri bisa menunjukkan kalau
ia telah memiliki niat yang baik. Pada kasus yang terjadi bayi dirawat kepada orang
yang layak dalam merawat bayi. Dalam hal ini, orang yang merawatnya ialah orang
yang menemukan pertama kali terhadap bayi tersebut. Kelayakan dalam perawatan
bayi ditentukan oleh masyarakat setempat. Masyarakat akan mengizinkan perawatan
bayi diberikan oleh orang yang baik terhadap masyarakat.

Orang yang pertama kali menemukan bayi tersebut berhak menentukan
kelangsungan hidupnya. Bayi tersebut akan dirawat olehnya atau oleh orang lain yang
ia percaya. Tidak semua orang bisa mengaku bayi tersebut kemudia mengangkatnya
menjadi anak angkat. Terdapat syarat yang harus ia penuhi jika seorang akan
mengaku bayi tersebut. Dalam figh disebutkan bahwa salah satu kriteria untuk
merawat seorang anak adalah adil. Keadilan bersifat relatif. Sehingga, orang tidak
bisa menilai keadilan dengan sepihak. Seorang manusia cenderung memiliki sifat

ketidak adil-an karena adil hanya dimiliki oleh Allah. Karena itu, berdasarkan data
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penulis tidak melihat adil dijadikan syarat untuk merawat dan mengangkat anak. Tolak
untuk mengaku dan mengangkat anak dilihat dari berbagai aspek yaitu:

Dari segi kedewasaan dan telah menikah. Kedewasaan seseorang itu ialah
pilihan dalam dirinya. Akan tetapi, seiring bertambahnya usia dan melalui berbagai
macam hal kehidupan maka seseorang itu akan dewasa. Kedewasaan untuk hal ini ialah
ia telah siap untuk menjadi orang tua. Terutama, ia harus menikah. Karena orang yang
belum menikah cenderung tidak memiliki kesiapan untuk memiliki seorang anak.

Pernikahan bukanlah hal yang gampang. Tidak semua orang bisa memutuskan
untuk menikah. Dengan adanya pernikahan maka bertambah tanggung jawab
seseorang dengan memenuhi kehidupan pendamping dan seorang anak. Orang yang
mengakui bayi tersebut orang yang menikah lebih dari 5 tahun. Usia 5 tahun
pernikahan termasuk usia ideal untuk memutuskan permasalahan. Diusia tersebut
kedua pasangan telah saling mengenal karakter masing-masing. Apalagi, anak yang
akan mereka rawat bukanlah anak kandung sendiri.

Manusia tempatnya salah dan tidak luput dari dosa. Manusia cenderung
membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lainnya. la bisa membeda-bedakan
antara anak yang ia angkat dan yang ia lahirkan sendiri. Karena itu, hendaknya orang
yang mengaku anak dan mengangkat anak orang yang belum mempunyai seorang
anak. Dengan itu, ia akan memberikan sepenuhnya kebutuhan anak. la tidak akan

menyepelekan anak tersebut meskipun bukan anak kandungnya sendiri.
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Dengan memiliki kedewasaan dan kematangan usia pernikahan maka orang tua
bisa merawat anaknya dengan baik dan tidak ada kekhawatiran akan menjadi beban
dan penghalang terhadap anak tersebut. Cara bersikap ornag dewasa berbeda dengan
usia anak-anak dan remaja. Usia dewasa ia bisa menyelesaikan dengan kepala dingin.
Memiliki anak menjadi pilihan yang tepat untuknya. Meskipun, anak tersebut bukan
keturunanya sendiri.

Dari segi agama. Agama termasuk hal terpenting dalam kehidupan. Dengan
memiliki agama, manusia mempunyai arah dan pedoman hidup untu tujuan dan
langkah yang akan ia tentukan. Kualitas agama seseorang tidak ada yang bisa
mengukur. Karena, kadar keimanan seseorang bertambah dan berkurang. Ukuran iman
seseorang bisa dilihat dari ibadahnya. Dalam hal ibadah, banyak yang bisa dilihat
diantaranya shalat, keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan (tahlil) dan pengajian.

Dengan dilihatnya agamanya orang bisa menentukan ia baik dalam hal agama
atau tidak. Selain itu, memiliki agama yang baik sangat tepat untuk merawat seorang
bayi dan mengangkuinya sebagai anak sendiri. karena, ia memiliki bekal untuk
membimbing anak tersebut. Jaminan hidup terhadap anak temuan bisa terjamin
terhadap ilmu pengetahuan agama maupun umumnya. Mereka bisa memilihkan jalan
atau memberi nasihat kepada anak untuk memilih jalan yang benar dan bisa memilih

antara hal yang baik dan benar, hal yang harus diikut atau ditinggalkan dan harus
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membimbing ke agamanya. Hal ini sesuai dengan hadist Nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhori:®?
3l oo ca il e cpdade ol e o 3 e il o) WS a0l Wi 2a
o 5ald 5kl e algy aglse IS ol 5 adde all) T (80 JB J aie alll
o 5 Telean Leud (5 5 b dasgal) i Aaneall JiaS ai Ludiay 5l 4l jlaiy ol 4ila3ey
EBES
Artinya: “Menceritakan kami Adam menceritakan kepada kami ibn Dza ’bi dari
Zuhri dari Abu Salamah bin Abd Rahman dari Abi Hurairah ra. berkata Nabi
SAW. bersabda: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua
orang tuanyalah yang akan menjadikan aanak itu Yahudi, Nashrani atau
Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan ternak dengan
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?” (HR. Bukhori).
Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa bayi yang baru dilahirkan bersifat suci.
Bayi yang dilahirkan tidak bisa menentukan arah hidupnya. Orang tuanyalah yang
membimbing dan menunjukkannya ke jalan yang benar. dalam hal ini, orang yang

mengaku dan mengangkat anaknya harus memiliki pemahaman agama yang kuat.

Tujuannya ialah agar ia bisa memberikan arahan kepada anaknya.
ol e dia 5 4l (e Jas (hubungan manusia dengan Allah dan hubungan

manusia dengan manusia). Sebagai makhluk sosial dan ditakdirkan untuk berpasang-
pasangan, manusia penting untuk berinteraksi dengan sesama baik itu keluarga,
kerabat, tetangga atau kolega dalam pekerjaan. Komunikasi sangat penting untuk
kehidupan sekarang. Dengan berkomunikasi kita bisa membangun jaringan seluas-

luasnya kepada manusia. Banyak cara untuk melihat interaksi dengan sesama.

92Mausu’ah Hadist
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Seseorang tidak bisa dilihat dari segi hubungan vertical tetapi juga dilihat dari
segi horizontal. Hubungan dia dengan manusia menentukan anak tersebut akan dirawat
dan dididik dengan baik. Karena, jika hubungan dengan manusia tidak baik maka sikap
tersebut terbawa oleh anak sehingga anak tersebut tidak merasakan kenyamanan dan
keamanan dalam dirinya. Interaksi dengan sesama bisa dilihat dari partisipasi
seseorang dalam kegiatan sosial.

Dari segi kemampuan dan kesiapan diri. Kemampuan dan kesiapan diri untuk
merawat dan mengangkat seorang anak sama seperti kemampuan dan kesiapan
seseorang dalam pernikahan. Seorang yang menikah membutuhkan kemampuan materi
dan kesiapan diri. Yang disebutkan oleh tokoh masyarakat seseuai dengan ayat al-
Qur’an yang berbunyi:*?

ALad oy A 28 158 158 &0 () BaJ 5 sl (pe ualially 2 T 5480

YY ade g Al

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui”.

Dalam ayat tersebut menjelaskankan bahwa seseorang jika mampu untuk
menikah maka diharuskan untuk segera menikah. la harus menikah dengan

kemampuan dari segi materi. Jika ia siap maka Allah akan membantu untuk

memenuhi segala kebutuhannya. Begitu juga dengan mengangkat anak, merawat

%QS. An-Nur (24): 32.
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seorang anak membutuhkan kesiapan materi. Jika ia masih memiliki kekurangan
materi maka ia akan menelantarkan seorang anak apalagi anak tersebut bukan anak
kandung. Tidak semua orang bisa mengangkat seorang anak karena anak ini
membutuhkan tenaga dan biaya yang lebih besar.

Kedua, Pengakuan anak berdasarkan kekeluargaan dan secara agama.
Masyarakat Loloan Timur sangat menyanjung tinggi kekeluargaan. Permasalahan
yang ada di Kelurahan ini dilakukan dengan cara kekeluargaan yakni bermusyawarah
kepada keluarga yang bersangkutan itu sendiri kemudian dibawa ke kepala
lingkungan sebagai saksi. Musyawarah yang dilakukan mereka sesuai dengan ayat al-

Qur’an:**

2,7

e cazli AR G flaidy CET Bge musgje@mw\wmjm

Y04 Gl il &gl & A1 o (R 5 can e 148 5T i 2h 55 241 38T

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya .

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus bermusyawarah karena
dengan adanya musyawarah seseorang bisa mencapai kesepakatan yang mufakat.

Tidak ada kesalahfahaman diantara yang lain karena saling memberikan pendapat

%4QS. Ali Imron (3): 159.
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serta alasan dalam bermusyawarah. Begitu juga dengan pengakuan dan pengangkatan
anak temuan, seseroang yang menemukan tidak langsung mengakuinya begitu saja ia
membawa anak tersebut kepada keluarga baik dari pihak laki-laki maupun pihak
perempuan. Dengan adanya kesepakatan, kemudian dilanjutkan ke tahap yang
seterusnya. Jika anak tersebut sepakat untuk diakui oleh orang yang menemukan maka
pihak keluarga membawanya kepada kepala lingkngan. Jika meraka tida sanggup
untuk merawatnya maka anak tersebut diberikan ke lembaga sosial atau panti asuhan.

Sejauh ini, kasus yang terjadi di Loloan Timur lebih mengedepankan rasa
kemanusiaan dan kekeluargaan. Mereka lebih memilih merawat dan mendidik anak
temuan oleh orang yang menemukannya. Perawatan anak tersebut dilakukan seperti
anak kandung. Mereka menganggap anak tersebut anak kandung sendiri dan tidak
membeda-bedakan antara anak kandung dan anak temuannya. Dalam agama, tidak
boleh membeda-bedakan manusia karena tidak ada yang tahu persis karakter dan
keimanan seseorang hanya Tuhannya yang mengetahui segala urusannya. Perbedaan
manusia disisi Tuhan hanyalah tingkat keimanan seseorang. Karena itu, mereka tidak
pernah menganggap adanya perbedaan.

Ketiga, Kesaksian dalam pengakuan dan pengangkatan anak. Saksi dalam
perkara sangat dibutuhkan terutama dalam perkara pidana maupun perdata. Jika tidak

adanya saksi maka tidak diterima ucapan seseorang. Setiap perkara yang terjadi
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kesaksian seseorang bisa dijadikan bukti. Yang terjadi disebutkan dalam penggalan
ayat al-Qur’an:*’

T R T D SO S R PR TR IS BT R N T B A P

(e O3a (e (B15als dans (alay UG al (8 38l (e (el 103 000 5

o L 13 elagall i W5 & oAl agan) K38 Lging) s of glngal

Artinya: “... Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang

lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika

seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil ...".

Dalam ayat al-bagarah tersebut menjelaskan tentang persaksian dalam
bermu’amalah. Dalam bermu’amalah (utang piutang) hendaknya setiap orang
menuliskannya atau mempunyai saksi. Saksi yang disebutkan ialah 2 orang laki-laki
jika tidak ada 2 orang laki-laki maka hadirkan saksi 1 orang laki-laki dan 2 orang
perempuan. Dalam hal mu’amalah Allah mengharuskan adanya saksi agar tidak
terjadi kesalahan diantara kedua belah pihak.

Pengakuan anak dan pengangkatan anak temuan dibutuhkan seorang saksi
karena ini menyangkut masalah kehidupan seorang bayi. Jika tidak dihadirkan saksi
maka akan berbahaya bagi bayi tersebut. Karena tidak ada yang tahu maksud dan
tujuan seseorang. Bayi tersebut bisa dijual atau anak tersebut bisa dieksploitasi oleh
seseorang. Keselamatan bayi diutamakan dalam pengakuan ini karena saksi

dibutuhkan dalam pengakuannya. Saksi tersebut memastikan bayi itu memiliki

9QS. Al-Bagarah (2): 282.
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kehidupan yang layak. Kasus yang terjadi di Kelurahan Loloan Timur mendatangkan
saksi dari pihak keluarga dan pihak pejabat lingkungan. Saksi pihak keluarga
dibutuhkan untuk memantau kehidupan anak tersebut. Cara mendidik dan merawat
bayi hanya bisa dipantau oleh orang sekitar salah satunya keluarga. Keluarga yang
dijadikan saksi ialah keluarga dekat atau bertempat tinggal di lingkungan yang sama.

Selain itu, kesaksian pejabat lingkungan dibutuhkan untuk memberitahukan
adanya penemuan anak di Kelurahan ini dan anak tersebut akan dijadikan dan diangkat
olen warganya. Pejabat lingkungan hanya menyaksikan ikrar pengakuan dan
pengangkatan anak. Pejabat lingkungan yang menyaksikan ialah kepala lingkungan
minimal 1 orang. Karena saksi yang dibutuhkan 2 orang satu dari pihak keluarga dan
1 dari pihak pejabat lingungan. Namun, kesaksiannya bisa disaksikan oleh beberapa
orang 2 dari pihak pejabat dan 2 orang dari pihak keluarga.

Pejabat yang menjadi kesaksian ialah kepala lingkungan. Kelurahan Loloan
Timur memiliki beberapa lingkungan salah satunya lingkungan Loloan Timur.
Kelurahan Loloan Timur disebut dengan kepala lurah sedangkan lingkungan loloan
timur disebut dengan kepala lingkungan. Masyarakat hanya mengetahui kepala
lingkungan yang berwenang dalam melaksakan segala hal. Mereka tidak mengetahui
peraturan lain untuk urusan anak itu di pengadilan. Dalam proses ini, mereka tidak
memiliki bukti tertulis dalam pengangkatan anak. Mereka langsung membuat akta
kelahiran yang menyatakan bahwa anak tersebut ialah anak mereka. Mereka hanya
membuat pernyataan depan kepala lingkungan untuk merawat dan mendidik bayi

dengan baik dan benar.
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Keempat, Anak temuan dijadikan anak angkat. Anak yang ditemukan oleh
seseoran tidak diketahui orang tua kandungnya serta asal usul anaknya. Anak tersebut
dijadikan anak angkat oleh orang yang menemukannya. Dengan persaksian di
kelurahan maka anak tersebut dijadikan anak oleh mereka tanpa melalui proses
pengadilan. Mayoritas masyarakat Kelurahan Loloan Timur tidak mengetahui tata cara
melakukan proses pengangkatan pengadilan. Karena itu, mereka hanya melakukan
persaksian di depan kepala lingkungan dan tidak melaksanakan proses pengadilan.
Kurangnya pengetahuan menyebabkan mereka tidak melaksanakan pengangkatan anak
menurut peraturan pemerintah. Cara yang dilakukan hanya melalui persetujuan
keluarga dan kesaksiannya serta disaksikan oleh kepala lingkungan.

Bayi yang baru dilahirkan membutuhkan ASI (air susu ibu). ASI tersebut
dilakukan oleh orang tua yang mengakuinya. Jika ia tidak memiliki air susu maka bayi
tersebut disusui oleh saudara perempuan dari pihak perempuan maupun pihak laki-laki.
Tujuan ASI ialah agar bayi tersebut bisa melanjutkan kehidupannya dan mendapatkan
asupan gizi yang cukup. Selain itu, dengan ia disusui oleh orang yang menemukan atau
saudara ia bisa mahram kepada orang tua angkatnya beserta kerabat laki-laki (paman).

Hal ini telah dijelaskan dalam ayat al-Qur’an yang berbunyi:*®
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-
isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)

dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang .

Ayat ini menjelaskan bahwa penyusuan anak (radha’ah) dapat menyebabkan
ikatan kemahraman kepada perempuan yang menyusuinya dan garis keturunannya
haram dinikahi oleh anak susuinya. Orang yang menyususi seorang bayi maka ia dan
garis keturunannya tidak diperbolehkan menikah kepada anak tersebut serta anak
tersebut menjadi mahram kepada keluarga orang yang menyusuinya dan kepada orang
tua angkatnya. Begitu juga dengan anak temuan, ia menjadi mahram kepada ayah
angkatnya karena ia telah menerima susuan dari ibu angkat. Jika ia tidak disusui oleh
ibu angkatnya maka ia disusui oleh saudara perempuan dari ayah angkat atau saudara
perempuan dari ibu angkat.

2. Status Hukum Anak Temuan Di Kelurahan Loloan Timur

Anak temuan tidak diketahui orang tua kandungnya dan asal usul anak tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, penulis menemukan metode dalam

menentukan status hukum anak temuan. Yaitu:
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Pertama, Anak temuan yang ditemukan usia bayi (0 bulan). Anak yang
ditemukan pada usia 0 tahun ialah anak yang masih dalam keadaan bayi. Anak tersebut
kira-kira usia 1-2 bulan. Bayi vang ditemukan tidak mengetahui apapun tentangnya. la
tidak bisa memberikan penjelasan apapun yang berkaitan dengannya. Kemungkinan
untuk menemukan orang tua dan asal usulnya sangatlah kecil. Bayi tersebut
ditinggalkan oleh orang tuanya sangat butuh pengawasan.

Banyak faktor yang menyebabkan bayi tersebut dibuang. Faktor ekonomi dan
factor menjaga aib diri menjadi penyebab utama dalam pembuangan seorang bayi.
Ekonomi menjadi penting apabila dihadapkan dengan seorang anak karena kebutuhan
seseorang akan meningkat untuk memenuhi kebutuhan bayi tersebut. Semua orang
tidak menginginkan aib dirinya menjadi buah bibir masyarakat. Mereka lebih baik
menghilangkan aib tersebut dibandingkan menanggung resiko terhadapnya. Karenanya
mereka membuang seorang bayi. Padahal, bayi tersebut tidak memiliki kesalahan
apapun.

Status hukum yang dimaksud ialah menentukan nasab atau wali pada anak
tersebut. anak temuan tidak memiliki status. Anak yang ditemukan sejak bayi status
hukumnya dikembalikan kepada orang yang mengakuinya baik dalam nasab maupun
wali. Jika bayi yang ditemukan seorang perempuan maka orang tua yang mengakuinya
bisa menjadi wali atas pernikahannya. Begitu juga dengan nasabnya, ia mengikuti

nasab orang tua angkatnya.
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Bayi yang baru dilahirkan bisa disusui oleh orang tua angkatnya dan saudara
perempuan orang tua angkatnya. Seperti yang disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat
232 diatas bahwa air susuan memiliki hukum terhadap ibu susuan dan anak susuannya.
Anak susuannya mahram kepada ayah susuan serta paman susuannya. Jika ibu susuan
memiliki seorang anak laki-laki maka anak susuannya tidak boleh dinikahkan kepada
anak kandungnya. karena, mereka memiliki hubungan darah dan memiliki status
kemahraman.

Kedua, Anak yang ditemukan diatas usia 5 tahun. Anak temuan yang ditemukan
pada usia 5 tahun status hukumnya dikembalikan kepada orang tua yang mengakuinya
akan tetapi untuk masalah perwalian dikembalikan kepada wali hakim jika akan
menikahkan anaknya. Anak tersebut tidak bisa disusui oleh pihak keluarga. Anak
tersebut bisa membedakan anatara hal yang baik dan yang salah. Penemuan anak pada
usia 5 tahun keatas bisa diketahui asal usul anak tersebut. Orang yang menemukannya
bisa menggali informasi kepada anak sehingga mudah ditemukan orang tuanya. Jika
tidak berhasil ditemukan orang tuanya maka ia diangkat oleh orang yang
menemukannya pertama kali.

Nasab anak tersebut bisa diikuti oleh orang tua angkatnya akan tetapi,
perwalian tidak bisa dilakukan oleh orang tua angkat. Anak tersebut tidak memiliki
hubungan darah kepada keluarga angkatnya. Yang disampaikan oleh tokoh masyarakat

Loloan Timur seseui dengan Hadist Nabi yang berbunyi:
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Artinya: “Wanita manapun yang menikah tanpa seizin walinya, maka

pernikahannya bathil, pernikahannya bathil, pernikahannya bathil. Jika

seseorang menggaulinya, maka wanita itu berhak mendapatkan mahar,
sehingga ia dihalalkan terhadap kemaluannya. Jika mereka terlunta-lunta

(tidak mempunyai wali), maka penguasa adalah wali bagi siapa (wanita) yang

tidak mempunyai wali”.

Seorang anak jika tidak diketahui orang tua kandungnya maka pernikahan
diwalikan oleh seorang penguasa dalam artian wali hakim. Wali hakim yang berhak
menjadi wali untuk anak yang ditemukan pada usia 5 tahun keatas. Untuk kasus ayang
terjadi di Kelurahan Loloan Timur status hukumnya kembali kepada orang tua angkat

karena ia ditemukan pada usia 0 bulan.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Proses Pengakuan Dan Penganakatan Anak Temuan Di Kelurahan

Loloan Timur

Pengakuan ialah seseorang yang menyatakan pengakuan terhadap sesuatu.
Dalm hal ini pengakuan terhadap anak temuan. Pengakuan anak temuan ialah
seseorang yang mengakui anak atau bayi yang ditemukan untuk dijadikan anaknya dan
dinasabkan kepadanya. Dalam hukum islam, pengakuan dikenal dengan kata istilhaq
atau iqrar yang berarti pengakuan seseorang kepada bayi untuk dijadikan anaknya dan
memiliki hubungan nasab dengannya. Pengakuan tersebut bersifat sukarela tidak ada
intervensi dari pihak manapun.®’

Tidak semua orang bisa mengakui anak temuan, orang yang bisa mengakui
memiliki beberapa kriteria. Diantaranya disebutkan oleh Imam Nawawi yaitu Harus
cakap hukum (taklif), Merdeka, budak tidak diperbolehkan kecuali mendapat izin
tuannya. Islam atau seagama antara anak dengan pengasuhnya dan Adil. °® Abdullah
Ali Husein menambahkan syarat orang yang akan mengangkat anak temuan yaitu: anak
yang tidak diketahui nasabnya dan pengakuan dibenarkan. Syarat tersebut harus ada
pada setiap orang yang akan mengakui dan menemukan anaknya.”

Realitas yang terjadi di masyarakat, orang yang menemukan anak temuan

mencukupi kriteria tersebut. Kriteria tersebut ditambahkan dengan orang yang telah

9"Mannan, Aneka Masalah Hukum Perdata, him. 76.
2% Andi, Hukum, him. 191-192.
PAli Husein, Mugarranah Tasyri’ivah, 236-237.
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menikah dan dewasa. Orang yang belum menikah cenderung enggan untuk mengurus
anak terutama anak tersebut anak orang lain. Kesiapan diri dalam memiliki anak belum
tentu ditemukan olehnya. Karena itu, mereka mensyaratkan kesiapan diri dan
kemampuan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan anak. Orang yang memiliki seorang
anak maka kebutuhannya meningkat karena ia harus memberikan nafkah kepada
seorang anak. Pada masyarakat kelurahan Loloan Timur mereka melihat dari berbagai
perspektif untuk mengizinkan seseorang mengakui anak temuan. la melihat dari
hubungan vertical dan horizontal. Kedua hubungan ini menentukan sikap dan karakter
seseorang di kehidupannya. Jika hubungannya bagus maka ia berhak dan pantas untuk
mengurus anak tersebut. Jika hubungannya tidak baik maka anak tersebut diberikan
kepada lembaga sosial atau panti asuhan.

Dalam hukum Islam, pengakuan anak dibedakan menjadi dua bagian yaitu
orang yang mengaku terhadap dirinya sendiri dan orang yang mengaku untuk orang
lain. Pengakuan untuk orang lain memiliki syarat tambahan selain syarat yang telah
disebutkan diatas yaitu Bahwa orang yang dihubungkan nasab kepadanya
membenarkan bahwa ia betul mempunyai hubungan nasab dan adanya saksi yang
membenarkan terhadap pengakuan tersebut.!?® Sedangkan untuk hukum positif yang
disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 54 tahun 2007 aturan yang dibuat
pemerintah untuk anak temuan di jalan dan anak angkat tidak terdapat perbedaan.

Dalam penjelasan pada peraturan tersebut disebtkan bahwa salah satu tujuannya

10Husni, Ahkam Syai’iyah, him. 56.
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pembuatan aturan tentang pelaksanaan anak angkat untuk memberikan penanganan
dan pembinaan serta perlindungan baik dari masyarakat maupun dari pemerintah.'°!

Pada proses pengakuan anak dan pengangkatan vyang diterapkan oleh
masyarakat Loloan Timur hanya berpatokan kepada sifat kekeluargaan mereka. la
hanya melakukan hal tersebut dengan cara bermusyawarah. Mereka tidak berpatokan
pada hukum Islam maupun hukum positif. Cara yang digunakan lebih terhadap konsep
kekeluargaan dan secara agama.

Proses pengakuan anak dan pengangkatan anak dalam figh tabanni tidak
memutus terhadap nasab. Dalam figh tabanni disebutkan bahwa jika orang yang
mengangkat anak hanya sebatas memberikan Pendidikan dan membiayai kehidupan
anak angkat tidak bisa memutus nasab antara orang tua kandung dan anak angkat.
Orang tua angkat tidak memiliki hubungan darah kepada anak angkat ia tidak bisa
mewalikan anaknya jika perempuan. Dalam Islam, anak tersebut diberikan kepada
orang yang akan mengadopsinya dan tidak melalui proses yang telah disebutkan dalam
aturan. Aturan regulasi di Indonesia setelah kemerdekaan bangsa Indonesia. Padahal,
anak angkat telah ada sejak sebelum masa kolonial Belanda. Dalam figh, pengangkatan
anak terjadi pada zaman Rasulullah. Bahkan, Rasulullah sendiri mengangkat anak yang

bernama Zaid. Dalam Hadist disebutkan yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori:!?

101penjelasan tentang peraturan pemerintah nomor 54 tahun 2007 tentang pelaksanaan pengangkatan
anak.
102Mausu’ah Hadist Shahih Bukhori Nomor 4782.
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Mu alla bin Usad menceritakan kepada

kami Abdul Aziz bin Mukhtar menceritakan kepada kami Musa bin Ugbah

berkata menceritakan kepadaku Salim dari Abdullah bin Umar ra.

Sesungguhnya Zaid bin Haritsah maula Rasulullah SAW. Dahulu, kami tidak

memanggil Zaid bin Haritsah Radhiyallahu ‘anhu kecuali dengan panggilan

Zaid bin Muhammad, sampai turunnya ayat ‘Panggillah anak-anak angkat

tersebut dengan memakai nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil di

sisi Allah”. al-Ahzab/33 ayat 5.

Dari hadist tersebut dijelaskan bahwa dalam hukum Islam pengangkatan anak
tidak boleh dinisbatkan kepada ayah angkat tetapi dinisbatkan kepada ayah
kandungnya sendiri. pada hukum Islam dan hukum positif tidak membedakan proses
pengakuan serta pengangkatan anak. Begitu juga di Kelurahan Loloan Timur tidak
dibedakan proses pengakuan serta pengangkatan anak. Anak tersebut langsung
diberikan kepada orang tua angkat. Pengangkatan anak ini diketahui oleh pihak kedua
keluarga tidak boleh hanya diketahui salah satunya. Karena seseuatu yang diambil
pemilik tidak mengetahuinya sama halnya dengan pencuri terutama masalah ini
berkaitan dengan anak. Banyak yang bisa diharapkan oleh seorang anak ia bisa
meneruskan harapan orang tua yang belum tercapai.

Pasal 12 menyebutkan tentang syarat anak angkat yaitu: '

Syarat anak yang akan diangkat, meliputi: a. belum berusia 18 (delapan belas)
tahun; b. merupakan anak terlantar atau ditelantarkan; c. berada dalam asuhan

103pp_No 54 Tahun 2007 BAB I11 Pasal 12.
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keluarga atau dalam lembaga pengasuhan anak; dan d. memerlukan

perlindungan khusus.

Usia anak angkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: a.

anak belum berusia 6 (enam) tahun, merupakan prioritas utama; anak berusia 6

(enam) tahun sampai dengan belum berusia 12 (dua belas) tahun, sepanjang ada

alasan menKelurahank; dan c. anak berusia 12 (dua belas) tahun sampai dengan

belum berusia 18 (delapan belas) tahun, sepanjang anak memerlukan
perlindungan khusus.

Pada pasal tersebut disebutkan bahwa anak tersebut belum berusia 18 tahun dan
anak yang belum berusia 6 tahun lebih diprioritaskan. Anak yang diangkat harus
memenuhi kriteria yang sesuai dengan pasal tersebut. anak yang ditemukan pada kasus
yang terjadi di kelurahan Loloan Timur telah memenuhi usia tersebut. mereka
ditemukan pada usia bayi yang tidak diketahui umurnya kira-kira bayi tersebut baru
dilahirkan. Anak-anak tersebut meskipun telah lebih berusia 18 tahun hinga saat ini
masih berada di pengawasa orang tuanya. karena, mereka tidak mengetahui orang tua
kandungnya sehingga tetap mengikuti terhadap orang tua angkatnya.

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua angkat memenuhi usia wajib belajar
selama 12 tahun. Pendidikan anak-anak tersebut berbeda-beda pada satu keluarga ia
hanya menempuh sekolah hingga SMA keluarga lain menempuh Pendidikan S2
(strarata dua) keluarga yang lain anak tersebut masih usia anak-anak dan masih
sekolah TK (taman kanak-kanak). Orang tua yang telah mengangkat anaknya
memberikan kehidupan yang layak untuk anak-anak mereka. la memberikan
Pendidikan dan kehidupan yang layak untuk anak-anaknya. Meskipun, ia telah

meninggal orang tua masih melaksanakan tanggung jawabnya dengan memberikan

sedikit hartanya kepada anaknya.
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Untuk syarat orang tua angkat disebutkan dalam pasal 13:1%4
Calon orang tua angkat harus memenuhi syarat-syarat: a. sehat jasmani dan
rohani; b. berumur paling rendah 30 (tiga puluh) tahun dan paling tinggi 55
(lima puluh lima) tahun; c. beragama sama dengan agama calon anak angkat;
d. berkelakuan baik dan tidak pernah dihukum karena melakukan tindak
kejahatan; e. berstatus menikah paling singkat 5 (lima) tahun; f. tidak
merupakan pasangan sejenis; g. tidak atau belum mempunyai anak atau hanya
memiliki satu orang anak; h. dalam keadaan mampu ekonomi dan sosial; i.
memperoleh persetujuan anak dan izin tertulis orang tua atau wali anak; j.
membuat pernyataan tertulis bahwa pengangkatan anak adalah demi
kepentingan terbaik bagi anak, kesejahteraan dan perlindungan anak; k. adanya
laporan sosial dari pekerja sosial setempat; I. telah mengasuh calon anak angkat
paling singkat 6 (enam) bulan, sejak izin pengasuhan diberikan; dan
memperoleh izin Menteri dan/atau kepala instansi sosial.

Peraturan pemeritah sangat jelas disebutkan bahwa orang yang bisa
mengangkat anak harus orang yang memenuhi syarat tersebut. Kriteria yang diberikan
oleh pemerintah sangat teliti dan mementingkan kehidupan anak. Orang tua tidak bisa
mengasuh begitu saja anak tersebut terdapat kriteria khusus untuk memenuhi syarat-
syaratnya. Umur orang yang mengangkat anak diperhatikan oleh pemerintah padahal
dalam hukum Islam tidak disebutkan hal tersebut.

Pada kenyataan di masyarakat memiliki perbedaan terhadap orang yang
mengangkat anak dan aturan tersebut. Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa orang
yang menemukan minimal berusia 5 tahun pernikahan. Pada realitasnya keluarga yang
mengadopsi anak tidak sampai pernikahan usia 5 tahun. Mereka telah yakin akan

pengangkatan anak karena itu ia telah berani mengangkat anak. Karena, setiap

pasangan yang telah menikah menginginkan seorang anak dalam kehidupannya.

104pp No 54 Tahun 2007 BAB I11 Pasal 13.
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Mereka tidak memikirkan tentang materi yang dibutuhkan setelah mereka memiliki
bayi. Yang disebutkan oleh tokoh masyarakat tidak berpatokan pada usia pernikahan
mereka hanya mensyaratkan telah menikah dan siap untuk memiliki seorang anak.

Dalam hukum Islam mensyaratkan harus beragama Islam dan dalam pasal
tersebut juga disebutkan bahwa orang yang mengangkat anak dan anak yang akan
diangkat harus seagama. Agama tidak bisa menjadi patokan orang untuk mengangkat
anak terurtama anak temuan. la dilahirkan dengan tanpa orang tua dan ditinggalkan
begitu saja oleh orang tuanya. Sehingga, agama tidak bisa dijadikan syarat dalam
pengangkatan seorang anak. Berbeda halnya, dengan pengangkatan anak yang
diketahui orang tuanya. la bisa memilih untuk mengangkat anak dari orang islam atau
orang yang memiliki agama sama. Dalam kasus ini, bayi tersebut tidak memiliki
identitas bahkan mereka tidak mempunyai seorang nama. Karena itu, orang yang
menemukan harus merawatnya dengan baik agar anak tersebut menjadi baik dan tidak
mengikuti orang tua kandungnya.

Dalam hadist disebutkan bahwa bayi yang baru dilahirkan dalam keadaan suci
atau fitrah. la tidak mempunyai jati diri yang sebenarnya. Hadist yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhori sebagai berikut:

B o oo peaillae ndala Al e g 3l e cid ol o) Wi aa aal L3

o) sald 5 pkadl) e alsy aslse IS alus 5 agle alll Lo (80 QU QU e alll

o 5 Teledn L (5 5 b dasgal) 0 Aaggall JiaS 40 Ludgy ol 4l jlayy f 4l ey

ol

Artinya: “Menceritakan kami Adam menceritakan kepada kami ibn Dza 'bi dari
Zuhri dari Abu Salamah bin Abd Rahman dari Abi Hurairah ra. berkata Nabi
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SAW. bersabda: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua

orang tuanyalah yang akan menjadikan aanak itu Yahudi, Nashrani atau

Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan ternak dengan

sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?” (HR. Bukhori).

Bayi yang baru dilahirkan tidak memiliki tujuan hidup. Apalagi, bayi tersebut
ditinggalkan oleh orang tua kandungnya. Orang yang menemukan yang menuntun bayi
tersebut untuk menemukan jalannya. Sehingga, agama tidak bisa dijadikan patokan.
Jika bayi ditemukan oleh orang Islam maka kemungkinan besar ia beragama Islam
begitu juga Jika bayi ditemukan oleh orang Hindu maka kemungkinan besar ia
beragama Hindu.

Pasal 3 disebutkan bahwa dalam hal asal usul anak tidak diketahui, maka agama
anak disesuaikan dengan agama mayoritas penduduk setempat. Agama yang dijadikan
sarat oleh tokoh agama ialah orang tersebut harus memiliki agama yang baik karena
dengan memiliki agama yang baik anak tersebut memiliki kepastian dalam hidupnya.
la mendapatkan haknya sebagai seorang anak. Anak yang tidak diketahui orang tuanya
bisa mengikuti agama penduduk setempat. Provinsi Bali mayoritas agama Hindu akan
tetapi penemuan anak ini terjadi di kelurahan Loloan Timur mayoritas agama Islam
dan la juga ditemukan oleh orang yang beragama Islam sehingga anak tersebut menjadi
agama Islam.

Tata cara pengangkatan anak disebutkan dalam peraturan pemerintah pada

pasal 20 yaitu:
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Pengangkatan anak secara adat kebiasaan dilakukan sesuai dengan tata cara
yang berlaku di dalam masyarakat yang bersangkutan.!®> Permohonan pengangkatan
anak yang telah memenuhi persyaratan diajukan ke pengadilan untuk mendapatkan
penetapan pengadilan. Pengadilan menyampaikan salinan penetapan pengangkatan
anak ke instansi terkait!%.

Aturan tersebut bisa dilakukan dengan cara adat. Adat istiadat telah ada sejak
zaman colonial Belanda. Hingga saat ini, masyarakat Indonesia masih banyak yang
mengikuti hukum Indonesia karena itu hukum adat bagian dari sistem hukum di
Indonesia. Selain itu, pengangkatan anak bisa dilakukan di Pengadilan Negeri maupun
Pengadilan Agama. aturan berperkara di Pengadilan Negeri telah ada pada aturan
Menteri Kehakiman dengan Surat Edaran Nomor JHA1/1/2 pada tahu 1978. Sejak itu,
penangangan masalah pengangkatan anak di laksanakan di Pengadilan Negeri.
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dikhususkan untuk orang yang beragama Islam.
Jika orang Islam yang akan berperkara maka dasar hukumnya ialah pada UU tersebut.
untuk mengenai pengangkatan anak tidak di atur sehingga orang Islam beracara di
Peradilan Umum. Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dilahirkan perubahan atas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 mengenai peradilan agama. sejak itu,
Pengadilan Agama memiliki kewenangan untuk mengatur prihal pengangkatan anak.

Wawasan masyarakat Indonesia berbeda-beda sehingga pengetahuan tentang

undang-undang sangatlah minim terjadi. Pada kasus yang terjadi di masyarakat

mereka tidak ada yang mengangkat anak melalui pengadilan baik pengangkatan anak

105pp. No 54 Tahun 2007 BAB IV Pasal 19.
106pp No 54 Tahun 2007 BAB IV Pasal 20.
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yang diketahui asal usul anak maunpun pengangkatan anak yang tidak diketahui asal
usul anak. Mereka melaksanakan dengan cara kekeluargaan dan agama dengan cara
musyawarah. Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa penyelesaian perkara dengan cara
musyawarah sangat baik dilakukan untuk kedua keluarga. Kesepakatan terjadi jika
kedua belah pihak dihadirkan dalam satu majelis. Jika tidak adanya salah satu pihak
maka kesepakatan tidak dapat disepakati.

Pada proses pengangkatan anak di kelurahan Loloan Timur tidak terjadi di
pengadilan akan tetapi proses ini disaksikan oleh pejabat lingkungan. Proses
pengakuan dan pengangkatan anak yang dilakukan oleh masyarakat Loloan Timur
membutuhkan saksi. Saksi tersebut dari pihak pejabat lingkungan maupun dari pihak
keluarga. Orang yang mengambil anak tersebut harus menyatakan kesanggupan untuk
membiayai kehidupan bayi tersebut. meskipun pada nantinya ia tingkat ekonominya
tidak seseuai dengan yang terjadi.

Terlepas dari proses tersebut, hal yang perlu diperhatikan dalam pengangkatan
anak ialah tujuan orang tersebut mengangkat anak. Mereka menyebutkan tujuannya
ialah berbuat kebaikan dan tolong menolong untuk sesama. Hal ini sesuai dengan ayat

berikut: '

Artinya: “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) keb™ajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran...”

17QA. Al-Maidah (5): 2.
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Setiap manusia hidup selalu berdampingan kepada suami, keluarga, tetangga
dan masyarakat. Karena itu, mereka mengangkat anak tersebut untuk tolong
menolong agar anak tersebut memiliki kehidupan yvang baik. Jika anak tersebut
tidak diambil kemungkinan ia diambil oleh orang lain yang belum tentu lebih

bai darinya.

B. Status Hukum Anak Temuan Di Kelurahan Loloan Timur Perspektif
Figh dan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007
1. Status Hukum Anak Temuan Di Kelurahan Loloan Timur Perspektif Figh
Anak temuan atau anak pungut tidak ada yang mengetahui orang tua
kandungnya. anak temuan tidak diketahui asal usul keluarganya. Jika ia orang yang
menemukannya mengatahui asal usul maka tidak bisa dinyatakan anak tersebut anak
temuan. Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dalam penentuan status
hukum seorang anak temuan dapat ditentukan dengan dua bentuk yaitu:
a. Anak Ditemukan Di Usia 0 Bulan
Bayi yang ditemukan pada usia 0 bulan tidak mengetahui apapun tentangnya.
Anak yang ditemukan dalam keadaan belum cakap dan tidak bisa memberikan
informasi kepada orang yang menemukanya. Pernyataan anak temuan telah dinyatakan
oleh pihak yang berwenang dalam daerah tersebut. anak ini teiah dinyatakan hilang dan
tidak memiliki orang tua. Jika tidak ada yang mengakuinya maka orang yag berhak

mengakui dan mengangkatnya ialah orang yang pertama kali yang menemukannya.
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Menurut Sayyid Sabig anak temuan ialah anak kecil yang belum baligh yang
ditemukan dijalan atau sesat dijalan tanpa diketahui keluarganya. Disebutkan bahwa
orang vang mengambil anak temuan ialah fardhu kifayah. Jika anak tersebut tidak
memiliki harta apapun maka perawatannya diserahkan kepada baitul mal.!®® Dasar
yang digunakan dalam pengambilan anak temuan ialah penggalan surat al-Maidah ayat

32:

......

Artinya:  “...Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia....”".

Manusia hendaknya memelihara atau menjaga kehidupan manusia lainnya.
Meskipun anak tersebut bukan anak kandung mereka akan tetapi anak tersebut berhak
untuk hidup dan diberikan perlindungan oleh mereka. Manusia memiliki Batasan
dalam bertindak dan ia harus membatasi diri untuk melakukan perbuatan.

Negara-negara muslim menetapkan bahwa perlindungan anak temuan harus
dilaksakan oleh masyarakat dan harus dilindungi oleh pemerintah. Diharuskan untuk
menyantuni anak temuan ini jika tidak menyantuninya maka ia akan dikenai denda.!®®
Hal yang diatur dalam hukum Islam jika ia tidak memiliki apapun maka bisa meminta
bantuan oleh baitul mal sebagai penyalur harta untuk orang yang membutuhkan. Untuk
penetapan status hukum tidak disebutkan dan tidak ditentukan dalam aturan tersebut

baik dalam hukum Islam maupun hukum positif.

1%8Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Kairo: Al-Fathu Lil I’lami Al-Arabi, 1995), him. 238.
1%Mannan, Aneka Masalah, him. 95.
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Seperti yang telah disebutkan pada point sebelumnya, orang yang berhak
mengaku dan mengangkat anak memiliki kriteria tersendiri. Karena, ia berhak penuh
atas vana terjadi pada ank temuan tersebut. Haknya terhadap anak tersebut sama seperti
anak kandung. Hak dan kewajiban bagi orang tua dan anak sama seperti anak kandung
dan orang tua kandung tidak ada perbedaan diantara keduanya. Sejak ia mengakui
bahwa itu anaknya dan bersedia mengangkat anak tersebut maka anak tersebut
dikembalikan kepadanya.

Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Aisyah disebutkan:

O o all 100G agd s il B8 15550 a4l 4l T o0 e a5

&) 006 cagaidl gy aiass Gl 35 Ball 5 3 ) Wl 5B gl 1530

Ui e Lglans al8YT o3

Artiya: “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk menemuiku dalam keadaan

gembira dan berseri raut mukanya, beliau bersabda, ‘Tidakkah engkau melihat

bahwa Majazzir al-Mudliji tadi melihat kepada Zaid dan Usamah, keduanya

menutup kepala mereka dan hanya terlihat kakinya saja, ia berkata, ‘Sungguh

kaki-kaki ini sebagiannya adalah dari sebagian yang lain (masih satu

)y,

keturunan).

Orang yang mengakui anak berhak atas anak tersebut dan mereka masih
memiliki hubungan keluarga berdasarkan hadit tersebut. berdasarkan hadist tersebut
juga bisa dikaitkan dengan kasus yang terjadi tersebut. mereka telah mengakui anak
temuan dan bersedia merawatnya. Dengan itu, pengakuan tersebut sah dan anak itu

menjadi anak orang yang menemukan.
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Dalam penentuan status hukum berdasarkan data yang telah didapatkan
dilapangan ialah bayi tersebut disusui oleh orang tua angkat serta saudara perempuan
dari orang tua angkat. Dengan itu ia bisa mahram kepada orang tua angkatnya. Dalam
ayat al-Qur’an disebutkan beberapa yang tidak boleh dinikahkan diantaranya anak
susuan, saudara susuan. Karena, anak susuan telah memiliki darah kepada orang yang
menyusuinya sehingga ia bisa mahram kepada orang tua angkatnya. Perwalian anak
temuan yang berusia 0 bulan juga mengkuti kepada orang tua angkatnya.

b. Anak Yang Ditemukan Usia 5 Tahun Keatas

Anak yang ditemukan usia 5 tahun keatas termasuk anak yang bisa memberikan
informasi. Anak tersebut telah bisa memberikan petunjuk agar ia dikembalikan kepada
orang tuanya. anak usia 5 tahun kemungkinan anak tersebut tidak benar-benar dibuang
oleh orang tuanya. Mereka bisa meninggalkan anak mereka karena sibuk untuk belanja
atau bertemu dengan teman sehingga mereka tidak tahu keberadaan anaknya. Sifat lalai
yang dimiliki oleh manusia sering terjadi. Jadi, harus bisa membuktikan bahwa anak
tersebut ditelantarkan oleh orang tuanya.

Sebelum memutuskan untuk mengakui anak, anak tersebut dipastikan terlantar
oleh orang tuanya, dengan cara memberikan informasi kepada media yang menyatakan
penemuan anak. Selama masa penantian, anak tersebut diberikan kepada orang yang
menemukan terlebih dahulu denga syarat orang tersebut harus memenuhi Kriteria
tersebut. Jika orang tersebut tidak memenuhi kriteria anak tersebut dititipkan kepada
lembaga sosial atau panti asuhan hingga orang tuanya tidak ditemukan. Jika anak

tersebut ditelantarkan oleh orang tuanya dan orang yang menemukan tidak layak
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menjadi pengasuh anak tersebut maka anak itu harus di berikan ke lembaga sosial
hingga ada orang tua yang bersedia untuk mengangkatnya.

Anak vang ditemukan dalam usia 5 tahun ke atas akan berbeda status
hukumnya. Pendapat lain mengatakan bahwa anak yang berusia 2 tahun keatas juga
berbeda status hukum anak tersebut. Anak usia 5 tahun tidak bisa diberikan oleh
keluarga yang akan mengasuhnya. Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa masa ASThanya

2 tahun;!1°

A 2 o) 5] G S i Gadg G ST
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan ...".
Ayat tersebut menyebutkan bahwa anak seorang ibu menyusui anaknya selama
2 tahun. ASI yang diberikan seorang ibu untuk penyempurnaan bayinya selama 2
tahun. Jika lebih dari 2 tahun diperbolehkan akan selama air susu ibu memungkinkan
diberikan kepada bayi. Jika seorang anak ditemukan usia 5 tahun keatas maka ibu
angkat tidak bisa memberikan asi kepadanya. Status hukumnya kembali kepada negara.
Untuk masalah nasab ia bisa mengikuti orang tua angkatnya karena demi menjaga
nasab anak tersebut.
Perwalian anak tersebut dikembalikan kepada wali hakim karena ayah

angkatnya tidak bisa dijadikan wali karena ia ditemukan pada usia 5 tahun keatas.

119Q8S. Al-Bagarah (2): 233.
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Hadist tersebut menjelaskan bahwa jika seorang perempuan tidak diketahui
orang tua atau walinya maka ia dikembalikan kepada wali hakim. Realitas yang ada di
masyarakat bahwa anak yang ditemukan di kelurahan Loloan Timur berusia 0 bulan
maka status nasabnya dikembalikan kepada orang tua angkatnya.

Madzhab Hanafi menyebutkan bahwa perwalian anak pungut dijatuhkan
kepada orang tua asuh. Meskipun, anak tersebut ditemukan dalam keadaan usia 0 bulan
maupun 2-5 tahun keatas. Madzhab Syafi’i mengemukakan bahwa anak pungut
perwaliannya tetap berada pada wali hakim meskipun penemuan bayi tersebut usia 0
bulan atau baru dilahirkan.

2. Status Hukum Anak Temuan Di Kelurahan Loloan Timur Perspektif

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007

Anak temuan ialah anak seorang anak yang ditinggalkan oleh orang tuanya
dijalan atau seorang anak yang ditemukan dijalan dan tidak diketahui orang tuanya.
Anak yang dibuang oleh orang tuanya di tempat-tempat umum (di jalan, di pasar, di
kamar mandi). Anak ini tidak memiliki orang tua dan tidak diketahui asal usul anak
tersebut.!'’ Dalam undang-undang atau Bahasa hukum tidak disebutkan kata anak
temuan. Karena, penggunaan kata ‘anak temuan’ hanya digunakan dalam istilah

sosiologis. Terutama dalam penelitian ini, penggunaan kata anak temuan digunakan

W ARdi, Hukum, him. 190.
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oleh masyarakat Loloan Timur. Kondisi sosial masyarakat yang diketahui hanya istilah
kata dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak mengetahui istilah kata lain seperti
istilah Pendidikan, hukum, dan lain-lain.

Dalam undang-undang dan aturan pemerintah digunakan istilah ‘anak
terlantar’. Pasal 1 disebutkan Anak terlantar ialah anak yang tidak terpenuhi
kebutuhannya secara wajar, baik fisik. Mental, spiritual, maupun sosial.''> Dalam
peraturan pemerintah disebutkan bahwa salah satu tujuan dibuat aturan ini digunakan
untuk penanganan, pembinaan dan perlindungan, baik dari pihak Pemerintah maupun
masyarakat kepada anak terlantar, anak yatim piatu dan anak disabelitas.!'* Pemerintah
ingin memperhatikan mengenai anak-anak yang tidak mempunyai permasalahan yang
kompleks. Pemerintah mencoba menjembatani dengan adanya aturan tersebut. Tidak
ada istilah kata anak temuan akan tetapi anak temuan ini termasuk bagian dari anak
terlantar. Karena, ia tidak memiliki kehidupan yang jelas, tidak diketahui keberadaan
orang tua dan tidak memenuhi kebutuhan yang wajar.

Dengan kata lain, aturan yang telah disebutkan dalam aturan pemerintah juga
berlaku terhadap anak temuan. Dalam masalah sosiologis yang terjadi pada
masyarakat Loloan, anak temuan yang diproses menjadi anak angkat kemudian

diasuh oleh orang tua angkat. Orang tua tersebut telah memenuhi kriteria yang telah

"2Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undnag Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak.
3penjelasan Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 Tentang
Pelaksanaan Pengangkatan Anak.
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ditentukan oleh masyarakat. Selain itu, dalam PP disebutkan kriteria untuk anak angkat
tersebut. dalam pasal 12 disebutkan bahwa syarat anak angkat yaitu:!'4

(1) Svarat anak vang akan diangkat, meliputi: a. belum berusia 18 (delapan

belas) tahun; b. merupakan anak terlantar atau ditelantarkan; c. berada dalam

asuhan keluarga atau dalam lembaga pengasuhan anak; dan d. memerlukan
perlindungan khusus.

(2) Usia anak angkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: a.

anak belum berusia 6 (enam) tahun, merupakan prioritas utama; anak berusia 6

(enam) tahun sampai dengan belum berusia 12 (dua belas) tahun, sepanjang ada

alasan mendesak; dan c. anak berusia 12 (dua belas) tahun sampai dengan

belum berusia 18 (delapan belas) tahun, sepanjang anak memerlukan
perlindungan khusus.

Dalam pasal tersebut disebutkan salah satu syarat anak angkat yaitu anak
terlantar atau ditelantarkan. Dalam hal ini, anak temuan juga termasuk anak yang
ditelantarkan oleh orang tuanya. la dibiarkan begitu saja di tempat umum. Point a
disebutkan bahwa anak belum berusia 18 tahun. Anak yang berusia 18 tahun telah
mengerti kehidupan dunia karena anak yang lebih diprioritaskan anak yang belum
berusia 6 tahun. Dalam kasus yang teradi di Kelurahan Loloan Timur anak yang
ditemukan memenuhi kriteria tersebut karena anak yang ditemukan ialah ditelantarkan
oleh orang tuanya di tempat umum dan ia berusia 0 bulan (bayi). Anak dalam usia
seperti sanagt dibutuhkan perlindungan khusus bagi masyarakat maupun pemerintah.

Dalam PP tersebut tidak dijelaskan bahwa Batasan usia untuk merawat anak

tetapi dilihat dari pasal 12 ayat 1 point a jika anak usia 18 tahun maka dia telah bisa

mengambil keputusan akan tetap mengikuti orang tua angkat atau memilih hidup

114pp No 54 Tahun 2007 BAB I11 Pasal 12.
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sendiri. dalam fish disebutkan Batasan untuk merawat anak temuan yaitu usia 4 tahun
atau 5 tahun, anak berusia tamyiz dan sampai usia baligh. Pada realitasnya anak temuan
masih dirawat oleh orang tuanya hingga saat ini. Mereka tidak meninggalkan orang tua
asuhnya karena mereka menyadari telah berhutang budi padanya.

Untuk syarat orang tua angkat disebutkan dalam pasal 13:'
Calon orang tua angkat harus memenuhi syarat-syarat: a. sehat jasmani dan
rohani; b. berumur paling rendah 30 (tiga puluh) tahun dan paling tinggi 55
(lima puluh lima) tahun; c. beragama sama dengan agama calon anak angkat;
d. berkelakuan baik dan tidak pernah dihukum karena melakukan tindak
kejahatan; e. berstatus menikah paling singkat 5 (lima) tahun; f. tidak
merupakan pasangan sejenis; g. tidak atau belum mempunyai anak atau hanya
memiliki satu orang anak; h. dalam keadaan mampu ekonomi dan sosial; i.
memperoleh persetujuan anak dan izin tertulis orang tua atau wali anak; j.
membuat pernyataan tertulis bahwa pengangkatan anak adalah demi
kepentingan terbaik bagi anak, kesejahteraan dan perlindungan anak; k. adanya
laporan sosial dari pekerja sosial setempat; I. telah mengasuh calon anak angkat
paling singkat 6 (enam) bulan, sejak izin pengasuhan diberikan; dan
memperoleh izin Menteri dan/atau kepala instansi sosial.

Orang tua angkat memiliki kriteria dalam aturan pemerintah. Tujuannya ialah
agar perawatan anak temuan ini bisa dipastikan perawatannya baik terhadap calon
orang tua angkat. Dalam figh disebutkan hanya beberapa kriteria saja untuk mengasuh
seorang anak tidak memperhatikan detail seperti yang disebutkan dalam pasal 13. Pasal
tersebut memperhatikan mulai usia orang tua hingga pasangan sejenis. Dalam point |
disebutkan bahwa ia telah mengasuh calon anak angkat minimal selama 6 bulan dengan

izin Menteri atau kepala instansi sosial. Di masyarakat anak anak tersebut langsung

diangkat tidak ada Batasan minimal pengasuhan. Setelah melaksanakan proses

15pp, No 54 Tahun 2007 BAB I11 Pasal 13.
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pengakuan dan proses pengangkatan anak maka orang tua berhak untuk mengakui anak
tersebut.

Pasal 19 disebutkan pengangkatan anak secara adat kebiasaan dilakukan sesuai
dengan tata cara yang berlaku di masyarakat yang bersangkutan. Proses anak temuan
yang ditemukan di Kelurahan Loloan Timur terjadi mengikuti aturan yang telah terjadi
selama di masyarakat. Proses yang dilalui dengan kekerabatan ialah aturan yang
berlaku dimasyarakat setempat. Penduduk Loloan Timur tidak menganut agama Islam
karena itu bagi yang beragama Islam tidak megikuti adat istiadat agama Hindu. Yang
dilakukan ajaran Islam yang telah disebarkan di Loloan timur.

Pasal 20 disebutkan permohonan pegangkatan anak yang telah memenuhi
persyaratan diajukan ke pengadilan untuk mendapatkan penetapan pengadilan. Dalam
hal ini anak temuan bisa dijadikan anak angkat dan memiliki status hukum yang pasti
diajukan ke pengadilan. Setelah mendapatkan penetapan pengadilan maka ia menjadi
anak angkat dari orang tua asuh. Anak pungut penetapan status hukumnya disamakan
dengan anak angkat. Setelah melalui proses pengadilan maka ia menjadi anak angkat.
Konsekuensi hukum anak angkat perwaliannya berada pada wali hakim sedangkan

untuk warisnya ia menerima wasiat wajibah.
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BAB VI
PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan data penelitian serta analisis data yang telah dilakukan oleh
penulis yang berkaitan dengan status hukum anak temuan perspektif figh dan PP No.
54 Tahun 2007 memiliki beberapa kesimpulan yaitu:

1. Proses pengakuan anak yang terjadi di Kelurahan Loloan Timur memiliki
proses tersendiri berbeda dengan konsep figh dan PP Nomor 54 tahun 2007.
Prosesnya melalui kekeluargaan dan agama yang dilakukan beberapa tahap.
Yaitu: Pertama, Anak temuan berhak diasuh oleh orang yang menemukan
pertama kali. Orang yang pertama kali menemukan berhak untuk mengakui
anak tersebut dan mempunyai niat untuk merawat anak tersebut dengan baik.
Kedua, Pengakuan anak berdasarkan kekeluargaan dan secara agama. Ketiga,
kesaksian dalam pengakuan dan pengangkatan anak disaksikan oleh pejabat
lingkungan dan keluarga tanpa adanya hitam di atas putih. Keempat, Anak
temuan yang ditemukan usia bayi (0 bulan), status hukum dikembalikan kepada
orang yang mengakuinya baik dalam nasab maupun wali. Jika bayi yang
ditemukan seorang perempuan maka orang tua yang mengakuinya bisa menjadi
wali atas pernikahannya. Proses tersebut dijalankan sesuai yang ditentukan

didaerah tersebut dan tidak menyalahi aturan pemerintah.
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2.

yaitu:
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Status hukum anak temuan perspektif figh memiliki perbedaan pada status
hukumnya. Usia penemuan anak temuan menentukan status hukumnya. Dalam
hal ini, peneliti membedakan menjadi dua vaitu: Pertama, Anak yang
ditemukan diatas usia 5 tahun status hukumnya dikembalikan kepada orang tua
yang mengakuinya akan tetapi untuk masalah perwalian dikembalikan kepada
wali hakim jika akan menikahkan anaknya. Kedua, Anak temuan dijadikan
anak angkat dengan cara menyusui anak temuan kepada orang tua yang
mengakuinya dan disusui oleh keluarga kedua belah pihak. Bayi yang
ditemukan usia O bulan ia mengikui nasab orang tua angkatnya serta
perwaliannya jatuh kepada ayah angkatnya. Status hukum anak temuan
perspektif Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 ialah Anak temuan
memiliki arti yang sama dengan anak terlantar maka memiliki konsekuensi
hukum yang sama. Kepastian hukum anak temuan sama dengan anak angkat
setelah adanya ketetapan pengadilan. Konsekuensi hukum yang ia terima

samahalnya dengan anak angkat.

. Saran

Berdasarakan penelitian dan kesimpulan penulis memberikan beberapa saran

Bagi masyarakat, jika akan mengangkat anak baik anak temuan maupun anak
angkat dari lembaga sosial dan perseorang maka harus memperhatikan aturan
dari pemerintah agar anak tersebut memiliki kekuatan hukum dan harus

melaksanakan aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
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Bagi pemerintah, membuat aturan kembali tentang anak temuan. Anak temuan
dan anak angkat memiliki perbedaan meskipun memiliki persamaan.
Bagi keluarga yang mengangkat anak, mengesahkan anak tersebut melalui

penetapan pengadilan.
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INSTRUMEN WAWANCARA

Bagaimana kejadian penemuan anak?

Kapan dan dimana ketemu dengan anak tersebut?

Bagaimana proses pengangkatan dan pengakuan? Melalui adat? Pengadilan?
Agama?

Apa tujuan mengangkat anak?

Apa usaha untuk mencari orang tua kandung?

Apa yang anda lakukan terhadap anak temuan. Jika anda mempunyai anak
kandung?

Apa rencana anak trhdp anak temuan, misalnya tentang pendidikan?
Bagaimana pendapat anda tentang anak temuan?

Bagaimana status hukum anak kembali ke orang tua angkat atau negara?
Bagaimana cara merawat dan mendidik anak kandung dan anak angkat?
Apakah dibedain antara perawatan anak kandung dan anak angkat?

Hak dan kewajiban anak?

Syarat orang tua asuh?

Syarat anak temuan?
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DOKUMENTASI ANAK TEMUAN
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